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ABSTRAK 
 
 

 SITI RENAZA WULANDARI, 1505160890, Pengaruh Current Ratio, Total 
Asset Turnover dan Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset Pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, 2021, Skripsi. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Asset 
Turnover dan Debt To Asset Ratio Terhadap Retun On Asset pada Pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pendekatan yang digunakan bersifat asosiatif dan jenis data yang digunakan 
bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahan makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan sampel sebanyak 8 
perusahaan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
dekoumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji 
F), dan koefisien determinasi. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan 
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, secara parsial Total Asset 
Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, secara parsial 
Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset,  dan 
secara simultan Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt To Asset Ratio 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 
Kata Kunci : Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt To Asset Ratio, Return 

On Asset 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu kategori sektor 

industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk tumbuh 

dan berkembang. Industri makanan dan minuman diprediksi akan membaik 

kondisinya. Hal ini terlihat semakin menjamurnya industri makanan dan minuman 

di negara ini khususnya semenjak memasuki krisis berkepanjangan. Kondisi ini 

membuat persaingan semakin ketat sehingga para manajer perusahaan berlomba-

lomba mencari investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan makanan 

dan minuman tersebut. Barang konsumsi menjadi industri yang penting bagi 

perkembangan perekonomian bangsa. Hal ini tidak terlepas dari perusahaan-

perusahaan yang bergerak dalam industri barang konsumsi di Indonesia. Tidak 

bisa dipungkiri bahwasanya dalam proses produksi barang konsumsi dibutuhkan 

banyak sumber daya termasuk di dalamnya sumber daya manusia. Industri barang 

konsumsi mempunyai peranan dalam menyerap tenaga kerja dan meningkatkan 

pendapatan pada suatu negara. 

Bursa Efek Indonesia merupakan suatu pasar modal yang dapat dijadikan 

alternatif pendanaan bagi semua sektor perusahaan di Indonesia terutama pada 

sektor makanan dan minuman. Industri makanan dan minuman berkembang 

dengan pesat dibanding dengan industri yang lain. Industri makanan dan minuman 

memperoleh peluang untuk terus tumbuh bahkan saat krisis ekonomi global 

melanda pada tahun 2010. Menurut Badan Pusat Statistika tahun 2012, angka 

pertumbuhan ekonomi berdasarkan harga konstan pada tahun 2008 mencapai 60% 



 

2 
 

karena dilihat dari PDB (Produk Domestik Bruto) konsumsi masyarakat 

merupakan faktor penyumbang terbesar. Kebutuhan masyarakatakan produk 

makanan dan minuman akan selalu ada karena merupakan salah satu kebutuhan 

pokok dan akan terus tumbuh. Selain itu industri makanan dan minuman tetap 

menjadi prioritas utama konsumen meskipun kondisi perekonomian kurang 

mendukung seperti krisis global yang melanda Indonesia yang tidak bisa dihindari 

oleh semua pihak. 

Sub Sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sub sektor yang 

ada di dalam industri manufaktur yang turut mengalami penurunan akibat krisis 

tahun 2010. Data BPS pada tahun 2015 menunjukan pertumbuhan industri 

makanan dan minuman nasional mencapai 8,16% yang mengalami perlambatan 

dibandingkan pada tahun 2014 yang mencapai 10,24%. Pertumbuhan industri 

makanan dan minuman jauh lebih tinggi dibandingkan dengan industri non migas 

pada tahun 2015 yaitu 5,26%. Selanjutnya pada tahun 2016 pertumbuhan industri 

makanan dan minuman naik mencapai 8,5% (BPS,2016). Hal tersebut disebabkan 

oleh faktor permintaan pada sektor ini tetap tinggi dan dapat bertahan tidak 

bergantung pada bahan baku impor karena lebih banyak menggunakan bahan 

baku domestik. Adapun penyebab lainya yaitu didorong oleh kenaikan daya beli 

masyarakat seiring dengan pertumbuhan ekonomi nasional serta pertambahan 

jumlah penduduk yang rata-rata naik sebesar 1,49% dalam 10 tahun terakhir. 

Dalam teori ekonomi mikro, tujuan perusahaan adalah mencari 

keuntungan, secara teoritis laba adalah kompensasi atau resiko yang di tanggung 

oleh perusahaan, semakin besar resiko semakin besarpula laba yang di peroleh. 

Perusahaan yang memaksimalkna keuntungan disemua industri harus menentukan 
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tiga pilihan seperti berapa banyak output yang akan ditawarkan, bagaimana 

memproduksi output itu dan berapa banyak  input yang akan diminta. Laba sama 

dengan penerimaan total dikurangi biaya total. Biaya total atau biaya ekonomis 

meliputi biaya yang benar-benar dikeluarkan faktor produksi perusahaan yang 

memaksimalkan laba akan memilih kombinasi input yang meminimalkan biaya 

dan memaksimalkan laba. Pengusaha harus mampu mengatur manajemen 

keuangan agar mengetahui kendala-kendala biaya produksi lainnya. Sasaran 

utama strategi pencapaian laba perusahaan danefisiensi modal usaha yang efektif 

yaitu seberapa besar presentase laba yang diperoleh dibandingkan dengan jumlah 

modal sendiri yang diinvestasikan dalam perusahaan, dan seberapa besar 

perputaran modal kerja dalam satu periode tertentu misalnya dalam satu tahun. 

Pada intinya tujuan dari memaksimalkan laba adalah mencari keuntungan bagi 

perusahaan tersebut yang sedang produksi. 

Berikut ini tabel laba bersih pada beberapa perusahaan makanan dan 

minuman tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Laba Bersih Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar 

 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 
No
.  

KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

1. AISA 373.750 719.228 -846.809 -103.041 1.613.969 351.419 
2. CEKA 106.549 249.697 107.421 92.650 215.459 154.355 
3. DLTA 192.045 254.509 279.773 338.130 317.815 276.454 
4. MLBI 496.909 982.129 1.322.067 1.224.807 1.206.059 1.046.394 
5. MYOR 1.250.233 1.388.676 1.603.954 1.760.434 2.009.404 1.602.540 
6. ROTI 270.539 279.777 135.364 127.171 236.518 209.874 
7. SKBM 40.151 22.545 25.880 15.954 957.169 212.340 
8. ULTJ 523.100 709.826 711.681 701.607 1.035.865 736.416 
 Rata-Rata 406.659 575.798 424.916 519.714 949.032 573.724 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 2020 
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Berdasarkan table 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata total laba bersih pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 

Rp 573.724 jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat dua tahun diatas 

rata-rata dan tiga tahun dibawah rata-rata. Dimana dua tahun diatas rata-rata 

terdapat pada tahun 2016 sebesar Rp 575.798 dan 2019 sebesar Rp 949.032. Tiga 

tahun dibawah rata-rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 406.659, pada tahun 

2017 sebesar Rp 424.916 dan pada tahun 2018 sebesar Rp 519.714. Jika dilihat 

berdasarkan delapan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia terdapat lima perusahaan dibawah rata-rata dan tiga perusahaan 

diatas rata-rata. Dimana lima perusahaan dibawah rata-rata terdiri dari perusahaan 

AISA sebesar Rp 351.419, perusahaan CEKA sebesar Rp 154.355, perusahaan 

DLTA sebesarRp 276.454, perusahaan ROTI sebesarRp 209.874, dan pada 

perusahaan SKBM sebesar Rp 212.340. Kemudian tiga perusahaan diatas rata-rata 

terdiri dari perusahaan MLBI sebesar Rp1.046.394, perusahaan MYOR sebesar 

Rp1.602.540 dan perusahaan ULTJ sebesar Rp736.416.  

Laba bersih di bawah rata-rata di sebabkan oleh tingginya biaya pajak dan 

bunga. Hal ini akan berdampak pada penjualan yang menurun dan investor akan 

memikir ulang untuk berinvestasi di perusahaan yang bersangkutan, jika di 

biarkan terus menerus kemungkinan perusahaan akan mengalami 

kebangkrut.Laba bersih akan optimal jika pendapatan mencapai hasil yang 

maksimal, pemimpin persahaan harus memberikan kebijakan dalam menetapkan 

profit di tahun yang akan datang karena tujuan utama suatu perusahaan adalah 

untuk memperoleh laba bersih yang besar. Karena laba bersih merupakan faktor 

yang menetukan dalam keberhasilan suatu perusahaan.  
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Berikut ini tabel Total Aktiva pada beberapa perusahaan makanan dan 

minuman tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.2 
Total Aktiva Perusahaan Makanan dan Minuman yangTerdaftar 

 Di Bursa Efek IndonesiaTahun 2015-2019 (DalamRupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2020 

Berdasarkantabel 1.2 dapatdilihatbahwa rata-rata total asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.882.709 jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

tahundiatas rata-rata total asset dantigatahun di bawah rata-rata. Dimana dua 

tahun di atas rata-rata terdapat padatahun 2016 sebesar Rp 2.950.765 danpada 

tahun 2017 sebesar Rp 3.353.677. Dimana tigatahun berada di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 2.728.781 tahun 2018 sebesar Rp 

2.414.611 danpadatahun 2019 sebesar 2.794.338. Jikadilihatdarirata-rata setiap 

perusahaannya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia terdapat tiga perusahaan yang diatas rata-rata dan lima 

perusahaan di bawah rata-rata. Dimana lima perusahaan yang berada di bawah 

rata-rata terdiri dariperusahaan CEKA sebesarRp 1.374.092 perusahaan DLTA 

sebesarRp 1.305.292 perusahaan MLBI sebesarRp 2.534.332 perusahaan MYOR 

sebesarRp 1.516.212danperusahaan SKBM sebesar Rp.1.396.183. Dan terdapat 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

1. AISA 9.060.979 9.254.539 8.724.734 1.624.699 1.624.065 6.057.803 
2. CEKA 1.485.826 1.425.964 1.392.636 1.168.956 1.393.079 1.374.092 
3. DLTA 1.038.322 1.197.797 1.340.843 1.523.517 1.425.983 1.305.292 
4. MLBI 2.100.051 2.275.083 2.510.078 2.889.501 2.896.950 2.534.332 
5. MYOR 1.134.271 1.292.242 1.491.585 1.759.170 1.903.791 1.516.212 
6. ROTI 2.706.324 2.919.641 4.559.574 4.393.810 4.682.034 3.852.277 
7. SKBM 764.484 1.001.657 1.623.027 1.771.365 1.820.383 1.396.183 
8. ULTJ 3.539.996 4.239.200 5.186.940 5.555.871 6.608.422 5.025.485 
 Rata-Rata 2.728.781 2.950.765 3.353.677 2.414.611 2.794.338 2.882.709 
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3 perusahaan yang beradadiatas rata-rata yaitu, perusahaan AISA 

sebesarRp6.057.803, kemudianperusahaanROTI sebesarRp3.852.277, 

danpadaperusahaan ULTJ sebesarRp5.025.485. Hal ini meunjukkan bahwa 

perusahaan dalam kondisi yang baik tetapi total aktiva yang naik tidak 

direalisasikan dengan baik sehingga laba bersih tidak mengalami 

kenaikan.sehingga kinerja keuangan untuk menghasilkan laba yang tinggi tidak 

terwujud. Hal ini karna pengeluaran biaya yang tidak efisien. 

Berikut ini  tabel Aktiva Lancar pada beberapa perusahaan makanan dan 

minuman tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.3 
Aktiva Lancar Perusahaan Makanan dan MinumanyangTerdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2020 
 

Berdasarkantabel 1.3 dapatdilihatbahwa rata-rata aktiva lancer pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 1.958.152.Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunya terdapat tiga tahun 

aktiva lancar di atas rata-rata dan dua tahun di bawah rata-rata. Dimana dua 

tahun di atas rata-rata berada pada tahun 2015 sebesarRp 2.255.155 

danpadatahun 2016 sebesar Rp 2.760.713. Dan tiga tahun di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2017 sebesar Rp 1.934.096 pada tahun 2018 sebesar Rp 

No. KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 4.463.635 5.949.164 4.536.882 788.973 474.261 3.242.583 
2. CEKA 1.253.019 1.103.865 988.480 809.166 1.067.652 1.044.436 
3. DLTA 902.007 1.048.134 1.206.576 1.384.227 1.292.805 1.166.750 
4. MLBI 709.955 901.258 1.076.845 1.228.961 1.162.802 1.015.964 
5. MYOR 7.454.347 8.739.783 1.067.420 1.264.785 1. 277.610 3.960.789 
6. ROTI 812.991 949.414 2.319.937 1.876.409 1.847.411 1.561.232 
7. SKBM 341.724 519.270 836.640 851.410 889.743 687.757 
8. ULTJ 2.103.565 2.874.822 3.439.990 2.793.521 3.716.641 2.985.708 
 Rata-Rata 2.255.155 2.760.713 1.934.096 1.374.681 1.466.115 1.958.152 
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1.374.681 danpadatahun 2019 sebesarRp 1.466.155. Jika dilihat dari rata-rata 

setiap perusahaanya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia terdapat tigaperusahaan di atas rata-rata dan lima 

perusahaan di bawah rata-rata. Dimana tiga perusahaan berada di atas rata-rata 

terdiri dari perusahaan AISA sebesar Rp3.242.583perusahaan MYORsebesarRp 

3.960.789 danpadaperusahaan ULTJ sebesarRp 2.985.708. Perusahaan yang 

beradadibawah rata-rata terdiri dari perusahaan CEKA sebesarRp 1.044.436 

perusahaan DLTA sebesarRp 1.166.750 perusahaan MLBI sebesarRp 1.015.964 

perusahaan ROTI sebesarRp 1.561.232 danperusahaan SKBM sebesarRp 

687.757. 

Hal ini menunjukkan peningkatan aktiva lancar tidak di ikuti dengan 

peningkatan laba perusahaan. Seharusnya peningkatan aktiva lancar apabila dapat 

diubah menjadi kas akan mampu melunasi hutang jangka pendeknya. Denganitu 

perusahaan dalam keadaan likuid, dimana perusahaan dapat di katakan likuid 

apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dalam waktu yang singkat. 

Berikut ini tabel Hutang Lancar pada beberapa perusahaan makanan dan 

minuman tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.4 
Hutang Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2020 
 

Berdasarkantabel 1.4 dapatdilihatbahwa rata-rata hutang lancar pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 1.390.246. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat dua 

tahun hutanglancar di atas rata-rata dan tiga tahun di bawah rata-rata. Dimana 

dua tahun hutanglancar di atas rata-rata berada pada tahun 2017 sebesar Rp 

1.553.064 dan pada tahun 2018 sebesar 1.705.987.Tiga tahun di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 1.170.754 tahun 2016 sebesar Rp 

1.217.462 danpadatahun 2019 sebesarRp 1.308.465. Jika di lihat dari rata-

ratasetiap perusahaannya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat tiga perusahaan di atas rata-rata dan 5 

perusahaan dibawah rata-rata. Dimana perusahaan yang berada diatas rata-rata 

terdiri dariperusahaan AISA sebesarRp 3.097.649 perusahaan MLBI sebesarRp 

1.509.339 danperusahaan MYOR Rp 4.094.223. Perusahaan yang 

beradadibawah rata-rata terdiri dariperusahaan CEKA sebesarRp 429.151 

perusahaan DLTA sebesarRp 154.166 perusahaan ROTI Rp 675.312 perusahaan 

SKBM sebesarRp 472.686 danperusahaan ULTJ sebesarRp 689.451. 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 2.750.456 2.504.330 3.902.708 5.177.830 1.152.923 3.097.649 
2. CEKA 816.471 504.209 444.383 158.255 222.440 429.151 
3. DLTA 140.419 137.842 139.685 192.299 160.587 154.166 
4. MLBI 1.215.227 1.326.261 1.304.114 1.578.919 2.122.154 1.509.335 
5. MYOR 3.151.495 3.884.051 4.473.628 4.764.510 4.197.429 4.094.223 
6. ROTI 395.920 320.502 1.027.777 525.422 1.106.938 675.312 
7. SKBM 298.417 468.980 311.597 615.506 668.931 472.686 
8. ULTJ 561.628 593.526 820.625 635.161 836.314 689.451 
 Rata-Rata 1.170.754 1.217.462 1.553.064 1.705.987 1.308.465 1.390.246 
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Hal ini menunjukkan bahwa penurunan hutang lancar tidak diikuti dengan 

peningkatan laba perusahaan. Maka perusahaan dikatakan belum mampu 

membayar hutang jangka pendeknya. Karena penurunan hutang lancar diikuti 

dengan penurunan laba bersih. 

Berikut ini tabel Total Hutang pada beberapa perusahaan makanan dan 

minuman tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.5 
Total Hutang Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2020 
 

Berdasarkantabel 1.5 dapatdilihatbahwa rata-rata hutang lancer pada 

perusahaan makanan dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 

Rp 2.216.975. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat tiga tahun di atas 

rata-rata dan duatahun di bawah rata-rata. Dimana di atas rata-rata terdapat pada 

tahun 2017 sebesar Rp 2.291.220 tahun 2018 sebesar Rp 2.441.028 dan pada 

tahun 2019 sebesar Rp 2.239.212.Dua tahun di bawah rata-rata berada pada tahun 

2015 sebesar Rp 2.027.751 dan pada tahun 2016 sebesar Rp 2.085.661. Jika di 

lihat dari rata-rata setiap perusahaan, dari 8perusahaan makanan dan 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 5.024.072 4.990.139 5.319.855 5.267.348 3.526.819 4.825.647 
2. CEKA 845.933 538.044 489.592 261.784 192.308 465.532 
3. DLTA 188.700 185.423 196.197 239.353 212.420 204.418 
4. MLBI 1.334.373 1.454.398 1.445.173 1.721.965 2.281.044 1.647.391 
5. MYOR 6.148.256 6.657.166 7.561.503 9.049.161 8.373.779 7.557.973 
6. ROTI 1.517.789 1.476.889 1.739.468 1.476.909 1.589.486 1.560.108 
7. SKBM 420.397 633.268 599.790 730.789 784.562 633.761 
8. ULTJ 742.490 749.966 978.185 780.915 953.283 840.967 

 Rata-Rata 2.027.751 2.085.661 2.291.220 2.441.028 2.239.212 2.216.975 
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minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indoneasia terdapat dua perusahaan di atas 

rata-rata dan enamperusahaan di bawah rata-rata. Dimana perusahaan yang berada 

di atas rata-rata terdiri dariperusahaan AISA sebesarRp 4.825.647danperusahaan 

MYOR sebesarRp 7.557.973. Perusahaan yang berada di bawah rata-rata terdiri 

dari perusahaan CEKA sebesarRp465.532 perusahaan DLTA Rp 204.418 

perusahaan MLBI sebesarRp 1.647.391 perusahaan ROTI sebesarRp 1.560.108 

perusahaan SKBM sebesarRp 633.761 danperusahaan ULTJ sebesarRp 840.967. 

Hal ini menendakan bahwa struktur modal perusahaan masih kurang baik. 

Dimana jika setiap penurunan tersebut tidak tidak jauh dibandingkan dengan 

hutang ditahun sebelumnya. Semakin besar penurunan hutang oleh pemilik modal 

maka semakin meningkatnya resiko pada perusahaan yang akan mengurangi 

labanya. 

Berikut ini tabel Total Penjualan pada beberapa perusahaan makanan dan 

minuman tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.6 
Total Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2020 

N
o.  

KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

1. AISA 6.010.895 6.545.680 1.950.589 1.583.265 1.510.427 3.520.171 
2. CEKA 3.485.734 4.115.542 4.257.738 3.629.327 3.120.937 3.721.855 
3. DLTA 699.507 774.968 777.308 893.006 827.136 794.385 
4. MLBI 2.696.318 3.263.311 3.389.736 3.649.615 3.711.405 3.342.077 
5. MYOR 1.481.873 1.834.996 2.081.667 2.406.080 2.502.673 2.061.458 
6. ROTI 2.174.502 2.521.921 2.491.100 2.766.545 3.337.022 2.658.218 
7. SKBM 1.362.246 1.501.116 1.841.487 1.953.910 2.104.704 1.752.692 
8. ULTJ 3.662.239 4.685.988 4.879.559 5.472.882 6.241.419 4.988.417 
 Rata-Rata 2.696.664 3.155.440 2.708.648 2.794.328 2.919.465 2.854.909 
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Berdasarkantabel 1.6 dapatdilihatbahwa rata-rata penjualanpada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.854.909 Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat dua 

tahun di atas rata-rata dan tiga tahun di bawah rata-rata. Dimana dua tahun di 

atas rata-rata berada pada tahun 2016 sebesar Rp 3.155.440 tahundan pada tahun 

2019 sebesar Rp 2.919.465.Tiga tahun di bawah rata-rata berada padatahun 2015 

sebesar Rp 2.696.664 tahun 2017 sebesarRp 2.708.648 dan pada tahun 2018 

sebesar Rp 2.794.328. Jika dilihat dari rata-rata setiap perusahaannya, dari 8 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiaterdapat empatperusahaan penjualan di atas rata-rata dan empat 

perusahaan di bawah rata-rata. Dimana perusahaan yang berada diatas rata-rata 

terdiri dariperusahaan AISA sebesarRp 3.520.171 perusahaan CEKA sebesarRp 

3.721.855 MLBI Rp 3.342.077 danpadaperusahaan ULTJ Rp 4.988.417. 

Sedangkanperusahaan yang dibawah rata-rata terdiridariperusahaan DLTA 

sebesarRp 794.385 perusahaanMYOR sebesarRp 2.061.458 perusahaan ROTI 

Rp 2.658.218 danperusahaan SKBM sebesarRp 1.752.692. 

Hal ini menunjukkan bahwa modal kerja yang di tanamkan dalam piutang 

semakin rendah dan tentunya kondisi ini sangat baik bagi perusahaan. 

Dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 

memilih judul“Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Debt To 

Asset Ratio terhadap Return on Asset pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesiapadatahun 2015-2019”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ini maka, penulis dapat 

mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang terkait denganCurrent Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Debt To Asset Ratio terhadap Return on Asset pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiapadatahun 2015-2019sebagaiberikut: 

1. Laba bersih mengalami penurunan di tahun 2015, tahun 2017 dan di 

tahun 2018, sehingga Return On Asset cenderung akan menurun. 

2. Total aktivamengalamipeningkatanpadatahun 2016 dan 2017 sehingga 

Return On Asset cenderung akan menurun. 

3. Aktiva lancar mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan 2016 

sehingga Current Ratio cenderung menurun. 

4. Hutang lancer mengalami peningkatan pada tahun 2017 dan 2018 

sehingga Current Ratiocenderung akan menurun. 

5. Total hutang mengalami peningkatan di tahun 2017 

sampaidengantahun2019 sehingga Debt To Asset  cenderung akan 

menurun. 

6. Total penjualan di tahun 2013-2017 mengalami peningkatan 

sehinggaTotal Asset Turnover cenderung akan meningkat. 
 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian ini, maka 

penelitian ini dibatasi hanya pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019, variabel yang diteliti 
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yaitu Current Ratio,Total Asset Turnover, dan Debt To Asset Ratio, pengukuran 

untuk profitabilitas menggunakan Return On Asset (ROA). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraiaan di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah Current Ratioberpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia?  

b. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On 

Assetpada perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia? 

c. Apakah Debt To Asset Ratio berpengaruhterhadap Return On 

Assetpada perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia? 

d. Apakah Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt To Asset Ratio 

berpengaruh terhadap Return On Assetpada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Curret Ratio terhadap 

Return On Assetpada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia. 



 

14 
 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap Return On Assetpada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio 

terhadap Return On Assetpada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisisi pengaruh Current Ratio, Total 

Asset Turnover danDebt To Asset Ratio terhadap Return On Asset 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.6 Manfaat Penelitian. 

Hasil penelitian ini di harapan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu menambah pemahaman terhadap 

pengaruh Curret Ratio, Total Asset Turnover danDebt To Asset Ratio 

terhadap Return On Asset pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan penulis 

khususya dalam mengetahui  Pengaruh Current Ratio, Total Asset 

Turnover, Debt To Asset Ratio, terhadap Return On Asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia.  
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2) Bagi perusahaan, sebagai tambahan informasi bagi perusahaan 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia khususya  dalam  

penggunaanCurrent Ratio, Total Asset Turnover, Debt To Asset 

Ratioterhadap Return On Asset. 

3) Bagi pembaca atau Inventor, hasil penelitian ini di harapkan 

mampu menjadi bahan masukan bagi perusahaan guna untuk 

menambah informasi mengenaiCurrent Ratio, Total Asset 

Turnover, Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset. Sehingga 

penelitian ini dapat sebagai bahan acuan dalam mengambil 

kebijakan perusahaan. 



 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Uraian Teoritis 

2.1.1.Return On Asset (ROA) 

2.1.1.1 Pengertian Return On Asset (ROA) 

Rasio ini merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan persentase 

keuntugan (laba bersih) yang di peroleh perusahaan, dengan kata lain rasio yang 

mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan laba selama suatu periode. 

Menurut Kasmir (2012)Return On Asset merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Menurut Hery (2016)Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. 

Menurut Syamsuddin (2016) Return On Asset merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. 

Menurut Munawir (2014) Return On Asset adalah salah satu bentuk dari 
rasio profitabilitas yang di maksud untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dengen keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 
yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan.  
 

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset 

merupakan salah satu rasio yang menunjukkan laba perusahaan dan digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang tersedia. 
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2.1.1.2. Tujuan Dan Manfaat Return On Asset (ROA) 

Menurut Kasmir (2012)tujuan penggunaan rasio profabilitas bagi 

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupu modal sendiri. 
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 
 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah:   

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalan 
satu periode. 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 

Menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat Return On Asset adalah: 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perushaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu.  
d. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.  
e. Untuk mengukur seberapa besar jumalah laba bersih yang akan di 

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.  
f. Untuk mengukur marjin laba oprasional atas penjualan bersih. 
g. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 
h. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

 
 
 

 



 

18 
 

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

Menurut Munawir (2014) besarnya Return On Asset (ROA) di pengaruhi 

oleh dua faktor yaitu: 

1) Turnover dari Operating Asset(tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

2) Profit Margin.Yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit 

margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh 

perusahaan di hubungkan dengan penjualannya. 

Menurut Hani (2015) rasio profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor, 

terutama adalah laba itu sendiri. Umumnya rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dihubungkan dengan aktivitas tertentu.  

2.1.1.4. Pengukuran Return On Asset (ROA) 

Menurut Kasmir (2012)Return On Asset dapat diukur dengan rumus 

sebagai berikut: 

               = Laba BersihTotal Aktiva 

Menurut Fahmi (2017), Return On Asset dapat diukur dengan rumus 

sbagai berikut: 

               = Penghasilan Setelah PajakTotal Asset  
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2.1.2. Current Ratio (CR) 

2.1.2.1 PengertianCurrent Ratio (CR) 

Current ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas, yaitu rasio yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi Current ratio (CR) suatu 

perusahaan berarti semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Menurut Sutrisno (2013), Current ratio (CR) atau rasio lancar merupakan 

rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan 

utang jangka pendek.  

Menurut Kasmir (2012), rasio lancar atau (current ratio) merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar 
yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 
tempo.  
 
Menurut Munawir (2014), current ratio yaitu perbandingan antara 
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Ratio ini menunjukkan bahwa 
nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian 
kalinya hutang jangka pendek. 
 

Menurut Syamsuddin(2016), Current Ratio merupakan salah satu ratio 

finansial yang sering digunakan. Tingkat Current Ratio dapat ditentukan dengan 

jalan membandingkan antara Current Asset dengan Current Liabilities. 

Menurut Fahmi ( 2017) rasio lancar adalah ukuran yang umum digunakan 

atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

utang ketika jatuh tempo. 

Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Curret Ratio 

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 
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yang jatuh tempo. Seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk menutupi hutang-

hutang atau kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. 

2.1.2.2.Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR) 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat Current Ratio Menurut Kasmir 

(2012) adalah: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih. Artinya, 
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 
di bayar sesuai jadwal batas waktu yang telah yang telah 
ditetapkan.  

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan mambayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, 
jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama 
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi 
sediaan atau hutang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar hutang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 
dengan perecanaan kas dan hutang. 

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
periode. 

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang 
lancar. 

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen utuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat 
ini. 

 
Menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat Current Ratio adalah: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan asset lancar 
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(tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan asset 
lancar lainnya) 

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan 
dalam membayar utang jangka pendek. 

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama 
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka 
pendek. 

6) Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan dari waktu ke 
waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.  

 
2.1.2.3.Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio (CR) 

Menurut Munawir (2014) yang mempengaruhi Current Ratio adalah: 

1) Distribusi atau proporsi dari aktiva lancar 
2) Data trend dari pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk 

jangka waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu. 
3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan 
oleh perusahaan dalam menjual barangnya. 

4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada 
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup 
besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih 
sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan 
dengan yang dilaporkan. 

5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai 
persediaan menurun maka aktiva lancar yang besar maka tidak 
terjamin likuiditas perusahaan. 

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 
penjualan sekarang atau di masa yang akan datang yang 
mungkin adanya over investment dalam persediaan. 

7) Kebutuhan jumlah modal kerja di masa mendatang, semakin 
besar modal kerjanya maka dibutuhkan adanya ratio yang besar 
pula. 

8) Jenis perusahaan (perusahaan memproduksi sendiri barang yang 
dijual. Perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa). 

 
Menurut Kariyoto (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi Current 

Ratio adalah: 

1) Kas dan Bank adalah jumlah uang tunai yang ada pada 
perusahaan dan saldo perusahaan yang ada pada bank yang 
dapat ditarik dengan segera.  

2) Surat-surat Berharga, Surat-surat berharga yang dimaksud 
adalah surat-surat berharga dalam jangka pendek, misalkan 
saham yang dibeli tetapi tidak dimaksud sebagai investasi jangka 
panjang melainkan jangka pendek. 
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3) Piutang Dagang adalah tagihan perusahaan pada pihak lain yang 
timbul dampak adanya transaksi bisnis secara kredit. 

4) Persediaan Barang adalah barang yang diperjual belikan oleh 
perusahaan dalam bisnisnya. 

5) Kewajiban yang dibayar dimuka adalah biaya yang telah 
dikeluarkan untuk aktivitas perusahaan yang akan datang. 

 
2.1.2.4.Pengukuran Current Ratio (CR) 

Rumus untuk mencari rasio lancar atau Current Ratio dapat digunakan 

sebagai berikut: 

             = Aktiva LancarHutang Lancar 

 

2.1.3. Total Asset Turnover (TATO) 

2.1.3.1.PengertianTotal Asset Turnover(TATO) 

MenurutKasmir (2012), Total Asset Turnovermerupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 

dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah yang 

dihasilkan.  

Menurut Lukman Syamsuddin (2016), Total asset turnover menunjukkan 
tingkat efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan di dalam 
menghasilkan volume penjualan tertentu. Makin tinggi Total asset 
turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva di dalam 
menghasilkan penjualan. 
 
MenurutHery (2016), Perputarantotal asset (Total Asset Turnover) 
merupakanrasio yang digunakanuntukmengukurkeefektifan total asset 
yang dimilikiperusahaandalammenghasilkanpenjualanataudengan kata 
lain untukmengukurbeberapajumlahpenjualan yang 
akandihasilkandarisetiap rupiah dana yang tertanamdalam total asset.  
 

Berdasarkan pengertian para ahli maka dapat disimpulkan bahwa Total 

Asset Turnoveradalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 
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seluruh aktiva untuk meningkatkan volume penjualan dengan cara membagi 

penjualan dengan total aktiva. 

2.1.3.2.Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover(TATO) 

Menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat Total Asset Turnover  adalah: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 
usaha berputar dalam satu periode.  

2) Untuk mengukur lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, 
serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang 
usaha tidak dapat ditagih.  

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang 
usaha yang telah dilakukan selama periode.  

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam 
persediaan berputar dalam satu periode.  

5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di 
gudang hingga akhirnya terjual. 

6) Untukmenilaiefektifatautidaknyaaktivitaspenjualanpersediaanbar
angdagang yang telahdilakukanselamaperiode 

7) Untukmengukurberapa kali dana yang tertanamdalam modal 
kerjaperputarandalamsatuperiodeatauberapabesartingkatpenjuala
n yang dapatdicapaidarisetiap rupiah modal kerja yang 
digunakan. 

8) Untukmengukurberapa kali dana yang tertanamdalam asset 
tetapberputardalamsatuperiodeatauberapabesartingkatpenjualan 
yang dapatdicapaidarisetiap rupiah asset tetap yang digunakan. 

9) Untukmengukurberapa kali dana yang tertanamdalam total asset 
perputarandalamsatuperiodeatauberapabesartingkatpenjualan 
yang dapatdicapaidarisetiap rupiah total asset yang digunakan. 

 
  Menurut Kasmir (2012) tujuan dan manfaat Total Asset Turnover  adalah: 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 
periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang. 
3) Untuk mengetahui berapa hari rata-rata sediaan tersimpan di 

dalam gudang. 
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkandalam modal 

kerja berputar dalam satu periode. 
5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
6) Digunakan untuk mengukur penjualan terhadap penggunaan 

semua aktiva perusahaan. 
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  Total Assets Turnover sendiri merupakan rasio antara penjualan dengan 

total aktiva yang mengatur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. 

Apabila rasio rendah itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi 

pada volume yang memadai bagi kapasitas investasinya. 

2.1.3.3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Total Assets Turnover (TATO) 

MenurutHani (2015)Salah satu indikator rasio aktivitas adalah Total Asset 

Turnover menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aset perusahaan 

dalam menghasilkan volume penjualan. Faktor-faktor yang mempengaruhi total 

aktiva yaitu sales/total assets 

 Sedangkan menurut Jusuf (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi total aktiva 

yaitu penjualan bersih dan total aktiva.  

 Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Total Assets Turnover maka 

perusahaan dalam usahanya mampu menghasilkan laba dari keseluruhan aktiva 

yang dimilikinya serta dapat mengoptimalkan labanya menjadi lebih baik lagi 

untuk dimasa yang akan datang. 

2.1.3.4.Pengukuran Total Assets Turnover(TATO) 

Menurut Rudianto (2013) Rasio ini menujukan kecepatan perputaran asset 

yang digunakan untukoperasi perusahaan dalam periode tertentu. Dengan kata 

lain, perputaran total asset mencerminkan efesiensi manajemen dalam 

menggunakan asset perusahaan untuk menghasilakn penjualan  

 MenurutHery(2017)Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanamdalam total aset  
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 Total asset turnover disebut juga dengan perputaran total asset. Rasio ini 

melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimilki oleh perusahaan terjadi 

perputaran secara efektif. Adapun rumus total asset turnover yaitu:  

                    =                        

 

2.1.4. Debt To Asset Ratio (DAR) 

2.1.4.1.Pengertian Debt To Asset Ratio (DAR)  

Menurut Kasmir (2012) Debt To AssetRatio merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan  dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Menurut Fahmi (2017)Debt To Asset Ratio adalah rasio yang melihat 

perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total utang 

dibagi dengan total aset. 

Menurut Hery (2016) Debt To Asset Ratio adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aset. 

Menurut Sayamsuddin (2016) Debt To Asset Ratio adalah rasio untuk 

mengukur seberapa besar aktiva persahaan yang dibiayai oleh kreditur. 

Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa hasil pengukuran, 

apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan hutang semakin banyak, makan 

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva 

yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil 

perusahaan dibiayai dengan utang. 
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2.1.4.2.Tujuan dan Manfaat Debt To Asset Ratio (DAR) 

Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat debt to asset ratiomenurut 

Kasmir (2012) yakni: 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaa terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor), manfaatnya untuk menganalisis 
kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya. 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga), manfaatnya untuk menganalisis kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti 
angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal, manfaatnya untuk menganalisis 
keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 
modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang, manfaatnya untuk menganalisis seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva, manfaatnya untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 

6) Untuk melihat atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 
Manfaatnya untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian 
dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang 
jangka panjang. 

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. Manfaatnya 
untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas adalah: 

1) Untuk menganalisis kemampuan positif perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap. 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang. 
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6) Untuk menganalisis atau mengkuru berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang. 

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

Menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat Debt to Asset Ratio adalah: 

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset atau 
modal yang dimiliki perusahaan. 

2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjangn perusahaan 
terhadap jumlah modal yang dimiliki perushaan. 

3) Untuk menilai seberpa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 
hutang 

4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 
modal. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang pengaruh hutang 
terhadap pembiayaan asset perusahaan 

6) Untuk mengukur  beberapa bagian dari setiap rupiah aset yang 
dijasikan sebagai jaminan utang 

7) Untuk mengkur beberapa bagian dari setiap rupiah aset yang 
dijasikan sebagai jaminan modal pagi pemilik atau pemegang 
saham. 

8) Untuk mengukur beberapa  bagian dari setiap rupiah modal yang 
dijadikan sebagai jaminan hutang. 

9) Untuk menilai sejauh manaa atau beberapa kali kemampuan 
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba opersional) dalam 
melunasi kewajiban). 

 
2.1.4.3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt To Asset Ratio(DAR) 

Menurut Brigham & Houston(2015) mengatakan bahwa struktul modal 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

1) Stabilitas Penjualan 
Suatu perusahaan yang penjualannya relativ stabil dapat secara 
amanmengambil utang dalam jumlah lebih besar dan 
mengeluarkan beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. 

2) Struktur Asset 
Perusahaan yang assetnya memadai untuk digunakan jaminan 
pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang. 
Asset umum yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan 
dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk aset 
dengan tujuan khusus. 

3) Leverage Operasional  
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Perusahaa dengan leverage oprasional yang lebih rendah akan 
lebih mampu menerapkan leverage keuangan karena perusahaan 
tersebut akan memiliki resiko usaha yang lebih rendah. 

4) Tingkat Pertumbuhan 
Perusahaan yang memiliki pertumbuhan lebih cepat harus lebih 
mengandalkan dari pada modal eksternal. Selain itu, biaya emisi 
yang terjadi ketika perusahaan menjual hutang, mendorong 
perusahaan yang mengalami pertumbuhan pesat untuk lebih 
mengendalikan diri pada uang. Namun, pada waktu yang 
bersamaan, perusahaan tersebut sering kali menghadapi ketidak 
pastian yang lebih tinggi, cenderung akan menurunkan 
keinginan mereka untuk menggunakan utang. 

5) Profitabilitas 
Perusahaan dengan tingkat pengembalian atas investasi yang 
sangat tinggi ternyata menggunakan utang yang relative sedikit.  
Meskipun tidak ada pembenaran teoritis atas fakta ini, salah satu 
penjelasa praktisnya adalah perusahaan yang sangat 
menguntungkan, sepertu perusahaan coca-cola tidak 
membutuhkan pendanaan utang terlalu banyak. Tingkat 
pengembalian yang tinggi memungkinkan perusahaan-
perusahaan tersebut melakukan sebagian besar pendanaannya 
melalui dana yang dihasilkan secara internal. 

6) Kendali 
Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu 
perushaan dapat mempengaruhi struktur modal. Jika manajemen 
saat ini memiliki kendala hak suara tetapi tidak berada dalam 
posisi untuk membeli saham tambahan lagi, maka manajemen 
memungkinkan akan memilih utang sebagai pendanaan baru. 

7) Pajak  
Bunga merupakan suatu beban pengukuran pajak, dan 
pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahan dengan tarif pajak 
yang tinggi jadi, makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan maka 
makin besar keunggulan dari utang. 

8) Sikap Manajemen 
Struktur modal akan berpengaruh pada harga saham yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan struktur yang lain. Beberapa 
manajemen cenderung lebih conservative dibandingkan yang 
lain, dan menggunakan utang dalam jumlah yang lebih kecil 
dibandingkan dengan rata-rata perusahaan di dalam industrinya, 
sementara manajemen yang agresif menggunakan lebih banyak 
utang dalam usaha mereka untuk memperoleh laba yang tinggi. 

9) Kondisi Pasar 
Kondisi pasar saham dan obligasi mengalami perubahan dalam 
jangka panjang maupun jangka pendek yag dapat memberikan 
arah penting pada struktur modal optimal perusahaan.  

10) Sikap Pemberi Pinjaman dan Lembaga Pemeringkat 
Tanpa mempertimbangkan analisis manajemen sendiri atas 
faktor Leverageyang tepat bagi perusahaan, sikap memberi 
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pinjaman dan lembaga pemeringkat sering kali akan 
mempengaruhi keputusan struktur keuangan. Perusahaan sering 
kali membahas struktur modalnya dengan pihak pemeri 
pinjaman dan lembaga pemeringkat serta sangat memperhaika 
saran mereka. 

11)  Fleksibilitas Keuangan 
Seorang manajer pendanaan yang pintar adalah salah selalu 
dapat menyediakan modal yang diperlukan dalam mendukug 
operasi. 

 
Menurut Munawir (2014) faktor yang mempengaruhi Debt To Asset 

Ratio adalah: 

1) Jenis perusahaan yang menjual batrang-barang konsumsi atau 
jasa biasanya mempunyai pendapatan yang lebih stabil dari pada 
perusahaan yang memproduksi barang-barang modal 

2) Perusahaan yang sudah lama berdiri akan lebih stabil dari pada 
perusahaan yang baru berdiri. 

3) Perusahaan yang harga produksinya per unit relatif rendah akan 
mempunyai earning yang lebih stabil dari pada perusahaan yang 
harga produksinya tinggai. 

4) Perusahaan yang produksinya dibeli atas dasar kebiasaan 
(habitual basis) lebih stabil dari pada yang non habitual. 

5) Perusahaan yang produksinya berhubungan dengan kebutuhan 
pokok. Pendapatannya akan lebih stabil dari pada perusahaan 
yang menghasilkan barang-barang 

 
Menurut IBI (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Asset 

Ratio adalah: 

1) Tingkat utang dan penggunaan utang. 
Tingkat utang merupakan tingkat besarnya modal dari pinjaman 
yang digunakan sebagai pelengkap dan tambahan atas modal 
sendiri. Tingkat utang meningkat sejalan dengan peningkatan 
rasio utang terhadap aset. Tingkat utang dapat digunakan 
sebagai perangkat yang sangat bermanfaat tetapi penggunaannya 
harus dilakukan dengan hati-hati. 

2) Rasio maksimum utang terhadap asset 
Rasio utang terhadap aset tertinggi yang boleh dimiliki oleh 
seseorang atau bisnis adalah apabila aset tersebut masih dapat 
menopang biaya utang secara mandiri atau dengan kata lain apa 
bila Return on asset masih melebihi rata-rata tingkat bunga atas 
utang. Atau dengan kata lain, bila Return on asset melebihi 
tingkat buga dan utang maka penggunaan akan efektif, namun 
bila Return on asset kurang dari tingkat bunga maka modal 
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sendiri harus digunakan untuk membantu membayar bunga atas 
utang tersebut. 

3) Tingkat inflasi  
Inflasi dapat dikatakan nilai pasar aset tetapi tidak berkontribusi 
terhadap arus kas, kecuali bila aset tersebut dijual. Pada kondisi 
inflasi tinggi, umumnya nilai aset fisik akan meningkat, 
sedangkan aset keuangan seperti kas, tabungan dan obligasi akan 
menurun nilainya. Nilai aset fisik juga mungkin menurun ketika 
kondisi perekonomian berubah. Secara umum, semakin panjang 
umur aset, semakin rendah tingkat pendapatan berupa kas. Jadi, 
seseorang memiliki aset tersebut  karena terhadap aset tersebut 
akan meningkat nilai sesuai berjalannya waktu. Tetapi harus 
berhati-hati harus diimbangi dengan pertimbangan kebutuhan 
likuiditas jagka pendek, keamanan, dan potensi pertumbuhan 
investasi jangka panjang. 

 
2.1.4.4.Pengukuran Debt To Asset Ratio (DAR) 

Menurut Kasmir (2012) Rumus untuk mencari debt to asset ratio dapat 

digunakan sebagai berikut:  

                   = Total Hutang Total Asset  

Menurut Irfan (2012) Rumus debt to asset ratio adalah: 

                   = Total Liabilitas Total Asset  

 

2.2. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau 

menjelaskan suatu topik penelitian yang akandibahas. Kerangka ini dihadapkan 

dari konsep ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan 

dengan variabel yang diteliti. Untuk itu perlu di analisis masing-masing pengaruh 

variabel independen terhadap dependen. 
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2.2.1. Pengaruh Current Ratio(CR) terhadap Return On Asset(ROA) 

Menurut Kasmir (2012) rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.   

Bagi perusahaan rasio lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas tetapi 

juga bisa dikatakan penggunaan kas dan kewajiban jangka pendek secara tidak 

efisien. Suatu perusahaan mampu membayar belum tentu mampu memenuhi 

segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi perubahan pada Current 

Ratiomenurut peneliti terdahulu dapat mengakibatkan perubahan pada struktur 

aktiva lancar, hutang lancar atau dari keduanya. Karena distribusi dari aktiva 

lancar yang tidak menguntungkan misalnya jumlah persediaan yang tinggi 

dibandingkan dengan taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga 

tingkat perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya Overinvesment 

dalam persediaan tersebut atau adanya piutang yang besar yang mungkin sulit di 

tagih. 

Semakin tinggi Current Ratio (CR) berarti semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. namun jika Current 

Ratio (CR) terlalu tinggi juga tidak baik karena akan menunjukkan bahwa 

terdapat aktiva lancar yang berlebih yang tidak digunakan secara efektif sehingga 

dapat menyebabkan berkurangnya keuntungan/profit. Current Ratio (CR) yang 

terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya 

dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang 

rendah dari pada aktiva lancar dan sebaliknya 
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Hal inidiperkuatdenganhasilpenelitianterdahulu yang 

dilakukanolehMenurut Mahardhika & Marbun (2016), Utama & Muid (2014), 

Melianti Saragih, Siahaan, Purba, & Supitriyani(2015),menyatakan bahwa 

variable Current Ratioberpengaruhterhadap Return On Asset. 

2.2.2. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On 

Asset(ROA) 

Rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kepada 

penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi perputaran aktiva 

perusahaan. Rasio ini juga dapat menggambarkan seberapa efektif manajemen 

dalam mengelola semua aktiva perusahaan. 

Total Asset Turnoverdipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 

aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, Total Asset Turnover dapat 

diperbesar dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan 

agar penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau 

dengan mengurangi penjualan disertai dengan pengurangan relatif terhadap aktiva 

MenurutHantono (2018) menyatakan bahwa Total Assts Turnover 

menunjukkan seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan. Secara 

umum dikatakan bahwa semakin besar rasio ini akan semakin bagus karena 

menjadi pertanda manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk 

menghasilkan penjualan. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Menurut Ginting (2018), Herman, Suratno, & Suyanto (2016), Barus(2013) 

Widodo (2018) menyatakan bahwa variableTotal Assts Turnover berpengaruh 

terhadap Return On Asset. 
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2.2.3. Pengaruh Debt To Asset Ratio(DAR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Menurut Kasmir (2012) Debt To Asset Ratiomerupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan  dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  

Debt To Asset Ratiomenunjukkan besarnya total hutang yang dapat 

dijamin dengan total aktiva. Semakin tinggi debt ratio menunjukkan risiko 

keuangan yang dihadapi perusahaan semakin tinggi karena utang membawa 

konsekuensi beban bunga tetap. Debt To Asset Ratioadalah perbandingan antara 

total hutang dengan total aktiva.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Yuniastuti (2016), Herman, Suratno, & Suyanto (2016), Julita (2011) menyatakan 

bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.  

2.2.4. Pengaruh Current Ratio(CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt 

to Asset Ratio(DAR)terhadap Return On Asset(ROA). 

Menurut Munawir (2014) Return On Asset adalah salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas yang di maksud untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dengen keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk 

operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.  

Menurut Kasmir (2014) , rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo.  
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Menurut Syamsuddin (2016), Total asset turnover menunjukkan tingkat 

efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume 

penjualan tertentu. Makin tinggi Total asset turnover berarti semakin efisien 

penggunaan keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan penjualan. 

Menurut Fahmi (2017) Debt To Asset Ratio adalah rasio yang melihat 

perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total utang 

dibagi dengan total aset. 

PengaruhCurrent Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt to 

Asset Ratio (DAR) terhadap terbuktidenganadanyapenelitianterdahulu yang 

dikemukakanolehAndreani & Leliani Barus(2013), Herman, Suratno, & Suyanto 

(2016)berpengaruhterhadapReturn On Asset(ROA). 

Berdasarkan penjelasan yang dilakukan di atas, maka penulis dapat 

menggambarkan kerangka konseptual sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 

Curren Ratio 

Return On Asset Total Asset Turnover 

Debt to Asset Ratio 

Current Ratio 



 

35 
 

 
 

2.3. Hipotesis 

Berdasarkan hipotesis rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis atau 

dugaan sementara dalam penelitian ini adalah: 

1. Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Debt To Assetberpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Current Ratio,Total Asset Turnover dan Debt To Asset Ratio, secara bersama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1.Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif yaitu penelitian yang menggambarkan suatu keadaan dimana 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel.  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Current Ratio, 

Total Asset Turnover dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset. Jenis 

data yang digunakan bersifat kuantitatif yaitu berbentuk angka degan 

menggunakan instrumen formal, standar, dan bersifat mengukur.  

 

3.2.Defenisi Oprasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), 

Total Asset Turnover (TATO),dan Debt to Asset Ratio(DAR) sebagai variabel 

independen (bebas) dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen 

(terikat). 

3.2.1. Return On Asset (Y) 

Menurut Kasmir (2012) Return On Asset merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Semakin kecil  atau rendah rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

Rumus yang digunakan dalam pengukuran Return On AssetKasmir (2012) 

yaitu: 



 

37 
 

               = Laba BersihTotal Aktiva 

3.2.2. Current Ratio (X1) 

Menurut Kasmir (2012) Current ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  

Dari hasil pengukuran rasio ini, apabila rasio lancar rendah, dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, 

apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang 

baik. 

Rumus yang digunakan dalam mengukur Curret Ratiomenurut Kasmir 

(2012)yaitu: 

             = Aktiva LancarHutang Lancar 

3.2.3. Total Asset Turnover (X2)  

Menurut Kasmir (2012), Total asset turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap 

rupiah yang dihasilkan. 

Rumus yang digunakan dalam Total Asset Turnovermenurut Kasmir 

(2012), yaitu: 

                    = PenjualanTotal Asset 
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3.2.4. Debt To Asset Ratio (X3) 

Menurut Kasmir (2012) Debt To Asset Ratio merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara  total utang dengan total aktiva. 

Dari hasil pengukurannya, apabila rasio ini tinggi artinya pendanaan dengan 

hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaa untuk memperoleh 

pinjaman kanera di khawatirkan perusahaan tidak mampu membayar hutangnya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt To Asset Ratiomenurut 

Kasmir (2012)yaitu: 

                   = Total Hutang Total Asset  

 

3.3.Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terfokus pada perusahaan makanan 

dan minuman tahun 2015-2019, data diambil dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yang beralamat Jl. Ir. Juanda Baru No. A5-A6 Medan. 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukam mulai dari bulan Januari 2021 sampai dengan Mei 

2021 dengan perincian waktu sebagai berikut. 
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 Tabel 3.1 
Rencana Jadwal Penelitian 

 

3.4.Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015)“populasi merupakan 

totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam wilayah penelitian”.Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Makanan da Minumanyang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai tahun 2019 yang 

berjumlah 30 perusahaan. 

Tabel 3. 2 
Populasi Perusahaan 

No. Kode Nama Perusahaan 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
3. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
4. BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
5 BUDI Budi Starch dan Sweetener Tbk 
6. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
7. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
9. DLTA Delta Djakarta Tbk 
10. DMND Diamond Food Indonesia Tbk 
11. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 
12. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
13. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

No Jenis Kegiatan 
Bulan Pelaksanaan 2021 

Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul 

2 Penyusunan 
proposal 

3 Bimbingan Proposal 
4 Seminar Proposal 
5 Riset 
6 Penyusunan Skripsi 
7 Bimbingan Skripsi 
8 Sidang Meja Hijau 
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14. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
15. IIKP Inti Agri Resources Tbk 
16. IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 
17. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
18. KEJU Mulia Boga Raya Tbk 
19. MGNI Magna Investama Mandiri Tbk 
20. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
21. MYOR Mayora Indah Tbk 
22. PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk  
23. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 
24. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
25. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk  
26. SKBM Sekar Bumi Tbk 
27. SKLT Sekar Laut Tbk 
28. SSTP Siantar Top Tbk 
29. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
30. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry dan Trading Company Tbk 

 

3.4.2. Sampel Penelitian  

  Menurut Juliandi, Irfan, & Manurung(2015), “sampel adalah wakil-wakil 

dari populasi”. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability purposive sampling, yaitu menentukan sendri sampel yang diambil 

karena ada pertimbangan tertentu sesui tujuan penelitian. Adapun kriteria yang 

ditentukan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan tujuan tertentu.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 

sebagai berikut:  

a. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. 

b. Perusahaan makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan 

keuangan selama periode 2015-2019. 

c. Data yang dimiliki perusahaan lengkap dan sesuai dengan variabel 

yang diteliti. 
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Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut maka sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 8 sampel perusahaan makanan dan 

minumanyang terdaftar diBursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai tahun 

2019. Perusahaan yang terpilih sebagai sampel terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 
Sampel Perusahaan 

 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera FoodTbk 
2 CEKA PT. Wilmar Cahaya IndonesiaTbk 
3 DLTA PT. Delta DjakartaTbk 
4 MLBI PT. Multi Bintang IndonesiaTbk 
5 MYOR PT. Mayora IndahTbk 
6 ROTI PT. Nippon Indosari CorpindoTbk 
7 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 
8 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia2020 
 

 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh denagan 

mengambil data-data yang berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan merupakan jawaban dari rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah teknik analisis regresi linear berganda. Tujuan 

teknik regresi linear berganda adalah untuk menentukan hubungan sebab akibat 

antara variabel bebas, yaitu Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), 

Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap variabel terikat Return On 

Asset(ROA). Sugiyono (2012) menyatakan secara umum model regresi ini dapat 

ditulis sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ ε 

Keterangan: 

Y  : Return On Asset (ROA) 

a : Konstanta 

B1b2  : Koefisien Regresi 

X1  : Current Ratio (CR) 

X2  : Total Assets Turnover (TATO) 

X3  : Debt to Asset Ratio (DAR) 

ε : Standart Eror 

selanjutnya untuk menganalisis regresi linear berganda dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

3.6.1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Juliandi, Irfan, & Manurung(2015) “uji asumsi klasik bertujuan 

untuk menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah 

model yang terbaik”. Jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis 

regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah praktis. 

Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 

mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi linear 

berganda. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan, yaitu: 

3.6.1.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regerasi 

variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya berdistribusi normal atau todal. 

Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi normalitas yaitu jika data menyebar 
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di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis arah garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan: 

1) Uji normal P-P Plot Of Regression Standarddized Residual 

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar di sekitar 

garis diagonal tersebut. 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garisdiagonal atau garis histrogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histrogram tidak menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.1.2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Juliandi, Irfan, & Manurung(2015) Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang tinggi diantara 43ariable bebas, dengan ketentuan: 

1) Bila VIF > 10 maka terdapat masalah Multikolinearitas yang 

serius. 

2) Bila VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas yang 

serius. 
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3.6.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Juliandi, Irfan, & Manurung(2015) Uji Heteroskedastisitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model ini terjadi ketidaksamaan 

varians dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian residual dari satu 

pengamanan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang heterokedastisitas 

atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Berdasarkan analisis heterokedastisitas menurut Juliandi, Irfan, & 

Manurung(2015) sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.1.4. Uji Autokorelasi 

Menurut Juliandi, Irfan, & Manurung(2015) Uji Autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam satu model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lain. Untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini 

dengan uji statistik Durbin-Waston. Salah satu  cara mengidentifikasinya adalah 

dengan melihat nilai Durbin-Waston (D-W), kriterianya adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
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2) Jika nilai D-W dibawah -2 sampai +2 berarti tiidak ada autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti autokorelasi positif atau negatif. 

3.6.2. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien 

regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat 

dilakukan yaitu uji t dan uji F. 

3.6.2.1.Uji t (Uji Persial) 

Uji t yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji t sebagai berikut: 

t=   √   √     

Keterangan:  

t= nilai t hitung 

r= koefisien korelasi 

n= banyaknya sampel 

r2= KoefisienDeterminasi 

Bentuk Penguji: 

1) H0: rs = 0, artinyatidakterdapatpengaruhantaravariablebebas (X) 

denganvariableterikat (Y) 

2) Ha: rs ≠ 0, artinyaterdapatpengaruhantaravariablebebas (X) 

denganvariableterikat (Y) 
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Gambar 3.1. 
Kurva Pengujian Hipotesis (Uji t) 

 
Kriteriapengambilankeputusan: 

1) Jika-thitung˂ -ttabelatauthitung<ttabelmaka H0 diterima, artinya variable bebas 

tidak berpengaruh terhadap variable terikat . 

2) Jika -thitung> -ttabelatauthitung>ttabelmaka H0 ditolak, artinya variable bebas 

berpengaruh significan terhadap variable terikat. 

 Pengambilan keputusan t hitung adalah: n-k 

3.6.2.2.Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel 

bebas dan mampu menjelaskan tingkah laku keragaman variabel tidak bebas. Uji 

F ini jga di gunakan untuk mengetahui apakah semua variabel koefisien regresi 

sma dengan nol. Nilai F dihitung dengan rumus: 

 ℎ =   /K(1 −   )/( −  − 1) 

Keterangan:  

Fh = F hitung 

R = Koefisienkorelasiganda 

k = Jumlah variable independen 

n = Jumlahanggotasampel 

Bentukpengujian:  

1) H0 : µ = 0 

artinyavariablebebassecarasimultantidakberpengaruhterhadapvariable 

terikat 
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2) Ha:µ≠ 0 artinya variable bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

variable terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1) JikaFhitung<Ftabelmaka H0diterima, artinya variable bebas secara simultan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variable terikat. 

2) JikaFhitung>Ftabelmaka H0diterima, artinya variable bebas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variable terikat. 

 

 

 

  H0diterima      H0 ditolak   

 

Gambar 3. 2 
   Kurva Pengujian Hipotesis (Uji F)  

Keterangan: 

1. Fhitung= Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), danReceivable 

Turn Over (RTO) terhadapReturn On Asset (ROA). 

2. Ftabel=Nilai F dalamtabel berdasarkan n-k-1 

 

 

 

3.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai 

variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. 

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
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KD = R2 x 100 % 

Keterangan: 

 KD = KoefisienDeterminasi 

 R = NilaiKorelasiBerganda / Nilai R Square 

100% = PersentaseKontribusi 

 Untuk mempermudah penelitian dalam pengelolaan penganalisisan data, 

peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Program For Social 

Science (SPSS). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Objek penelitin yang digunakan adalah perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 (5 

Tahun). Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 30 perusahaan, yang 

memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan. 

4.1.1.1 Return On Asset (ROA) 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Asset (ROA).Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (Return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin besar Return On 

Asset (ROA) maka semakin menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 

karena return semakin besar. Return On Asset (ROA) dalam penelitian ini diukur 

dengan membandingkan antara laba bersih dengan total aktiva. Berikut adalah 

hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-

2019. 
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Tabel 4.1 
Return On Asset (ROA) 

Perusahaan Makanan dan Minuman  
 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1 AISA 0.04 0.08 -0.01 -0.06 0.99 0.208  
2 CEKA 0.07 0.18 0.07 0.08 0.15 0.109  
3 DLTA 0.18 0.21 0.25 0.22 0.22 0.219  
4 MLBI 0.24 0.43 0.49 0.42 0.42 0.399  
5 MYOR 1.10 1.07 1.18 1.00 1.06 1.083  
6 ROTI 0.10 0.10 0.03 0.03 0.05 0.061  
7 SKBM 0.05 0.02 0.01 0.01 0.53 0.124  
8 ULTJ 0.15 0.17 0.14 0.13 0.16 0.147  
 Rata-Rata 1.808 2.111 2.030 1.716 3.439 2.221  

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah). 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa nilai rata-rata Return On Asset pada 

perusahaan Makanan dan Minuman sebesar Rp.2.221 jika di lihat dari tahun 2015 

sampai 2019 mengalami peningktan dan penurunan di setiap tahunnya. Pada 

tahun 2015-2016 mengalami peningkatan sebesra 0,303 dari 1,808 di tahun 2015 

menjadi 2,111 di tahun 2016, kemudian di tahun 2016-2017 mengalami 

penurunan sebesr 0.081 dari 2.111 di tahun 2016 menjadi 2.030 di tahun 2017, 

kemudia di tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesr 0,314 dari 2,030 di 

tahun 2017 menjadi 1.716 di tahun 2018 , kemudian di tahun 2018-2019 

menalami peningkatan sebesar 1.723 dari 1.716 di tahun 2018 menjadi 3.439 di 

tahun 2019. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat 

dari rata-rata setiap tahunnya return on assets pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Dimana 

penurunan Return On Assets di sebabkan karena terjadinya penurunan laba bersih 

dan diikuti oleh peningkatan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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Laba bersih merupakan salah satu indikator penting yangsering digunakan 

oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum melakukan 

investasi kegiatan prusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada 

keuntungan. 

Tabel 4.2 
Laba Bersih Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 
 

No. KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 373.750 719.228 -846.809 -103.041 1.613.969 351.419 
2. CEKA 106.549 249.697 107.421 92.650 215.459 154.355 
3. DLTA 192.045 254.509 279.773 338.130 317.815 276.454 
4. MLBI 496.909 982.129 1.322.067 1.224.807 1.206.059 1.046.394 
5. MYOR 1.250.233 1.388.676 1.603.954 1.760.434 2.009.404 1.602.540 
6. ROTI 270.539 279.777 135.364 127.171 236.518 209.874 
7. SKBM 40.151 22.545 25.880 15.954 957.169 212.340 
8. ULTJ 523.100 709.826 711.681 701.607 1.035.865 736.416 
 Rata-Rata 406.659 575.798 424.916 519.714 949.032 573.724 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021) 
 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata total laba bersih pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 

Rp 573.724 jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat dua tahun diatas 

rata-rata dan tiga tahun dibawah rata-rata. Dimana dua tahun diatas rata-rata 

terdapat pada tahun 2016 sebesar Rp 575.798 dan 2019 sebesar Rp 949.032. Tiga 

tahun dibawah rata-rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 406.659, pada tahun 

2017 sebesar Rp 424.916 dan pada tahun 2018 sebesar Rp 519.714.  

Jika dilihat berdasarkan delapan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia terdapat lima perusahaan dibawah rata-rata 

dan tiga perusahaan diatas rata-rata. Dimana lima perusahaan dibawah rata-rata 

terdiri dari perusahaan AISA sebesar Rp 351.419, perusahaan CEKA sebesar Rp 

154.355, perusahaan DLTA sebesarRp 276.454, perusahaan ROTI sebesarRp 
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209.874, dan pada perusahaan SKBM sebesar Rp 212.340. Kemudian tiga 

perusahaan diatas rata-rata terdiri dari perusahaan MLBI sebesar Rp1.046.394, 

perusahaan MYOR sebesar Rp1.602.540 dan perusahaan ULTJ sebesar 

Rp736.416.  

Total aktiva adalah total atau jumlah keseluruhan dari kekayaan 

perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva lainnya, yang 

nilainaya seimbang dengan total kewajiban dan ekuitas. 

Tabel 4.3 
Total Aktiva Perusahaan Makanan dan Minuman yangTerdaftar 

 Di Bursa Efek IndonesiaTahun 2015-2019 (DalamRupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata total asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.882.709 jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun 

diatas rata-rata total asset dan tiga tahun di bawah rata-rata. Dimana dua tahun 

di atas rata-rata terdapat padatahun 2016 sebesar Rp 2.950.765 dan pada tahun 

2017 sebesar Rp 3.353.677. Dimana tiga tahun berada di bawah rata-rata 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

1. AISA 9.060.979 9.254.539 8.724.734 1.624.699 1.624.065 6.057.803 

2. CEKA 1.485.826 1.425.964 1.392.636 1.168.956 1.393.079 1.374.092 

3. DLTA 1.038.322 1.197.797 1.340.843 1.523.517 1.425.983 1.305.292 

4. MLBI 2.100.051 2.275.083 2.510.078 2.889.501 2.896.950 2.534.332 

5. MYOR 1.134.271 1.292.242 1.491.585 1.759.170 1.903.791 1.516.212 

6. ROTI 2.706.324 2.919.641 4.559.574 4.393.810 4.682.034 3.852.277 

7. SKBM 764.484 1.001.657 1.623.027 1.771.365 1.820.383 1.396.183 

8. ULTJ 3.539.996 4.239.200 5.186.940 5.555.871 6.608.422 5.025.485 

 Rata-Rata 2.728.781 2.950.765 3.353.677 2.414.611 2.794.338 2.882.709 
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terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 2.728.781 tahun 2018 sebesar Rp 

2.414.611 dan pada tahun 2019 sebesar 2.794.338.  

Jika dilihat dari rata-rata setiap perusahaannya, dari 8 perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat tiga 

perusahaan yang diatas rata-rata dan lima perusahaan di bawah rata-rata. 

Dimana lima perusahaan yang berada di bawah rata-rata terdiri dariperusahaan 

CEKA sebesar Rp 1.374.092 perusahaan DLTA sebesarRp 1.305.292 

perusahaan MLBI sebesar Rp 2.534.332 perusahaan MYOR sebesar Rp 

1.516.212 dan perusahaan SKBM sebesar Rp.1.396.183. Dan terdapat 3 

perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu, perusahaan AISA sebesar Rp 

6.057.803, kemudian perusahaan ROTI sebesar Rp3.852.277, dan pada 

perusahaan ULTJ sebesar Rp. 5.025.485. Hal ini meunjukkan bahwa perusahaan 

dalam kondisi yang baik tetapi total aktiva yang naik tidak direalisasikan dengan 

baik sehingga laba bersih tidak mengalami kenaikan sehingga kinerja keuangan 

untuk menghasilkan laba yang tinggi tidak terwujud. Hal ini karna pengeluaran 

biaya yang tidak efisien. 

4.1.1.2 Current Ratio (CR) 
 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio (CR). Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya tanpa menghadapi k esulitan. Semakin besar perbandingan aktiva 

lancar dengan hutang lancar maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan 

untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio dalam penelitian ini 

diukur dengan membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.  
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Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing 

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada 

periode 2015-2019. 

Tabel 4.4 
Current Ratio 

Perusahaan Makanan dan Minuman 
No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1 AISA 1.62 2.38 1.16 0.15 0.41 1.145 
2 CEKA 1.53 1.96 2.22 5.11 4.80 3.126 
3 DLTA 6.42 8.75 8.64 7.20 8.05 7.813 
4 MLBI 0.58 0.81 0.83 0.78 0.55 0.710 
5 MYOR 2.37 2.25 0.28 2.65 0.30 1.571 
6 ROTI 2.05 2.54 2.26 3.57 1.67 2.417 
7 SKBM 1.15 1.11 1.78 1.38 1.33 1.350 
8 ULTJ 3.75 4.84 4.19 4.40 4.44 4.325 
 Rata-Rata 2.434 3.080 2.671 3.156 2.695 2.807 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah). 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa nilai rata-rata Current Ratio pada 

perusahaan Makanan dan Minuman sebesar Rp.2.807 jika di lihat dari tahun 2015 

sampai 2019 mengalami peningktan dan penurunan di setiap tahunnya. Pada 

tahun 2015-2016 mengalami peningkatan sebesra 0,646 dari 2.434 di tahun 2015 

menjadi 3.080 di tahun 2016, kemudian di tahun 2016-2017 mengalami 

penurunan sebesr 0.409 dari 3.080 di tahun 2016 menjadi 2.671 di tahun 2017, 

kemudia di tahun 2017-2018 mengalami peningkatan sebesr 0,488 dari 2,671 di 

tahun 2017 menjadi 3.156 di tahun 2018 , kemudian di tahun 2018-2019 

menalami penurunan sebesar 0.464 dari 3.156 di tahun 2018 menjadi 2.695 di 

tahun 2019. 

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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Aktiva lancar adalah uang kas atau aktiva lainnya yang dapat diharapkan 

untuk dicairkan menjadi uang tunai, dijual atau di konsumer dalam periode 

berikutnya. 

Tabel 4.5 
Aktiva Lancar Perusahaan Makanan dan MinumanyangTerdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 
 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa rata-rata aktiva lancar pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 1.958.152.Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunya terdapat tiga tahun 

aktiva lancar di atas rata-rata dan dua tahun di bawah rata-rata. Dimana dua 

tahun di atas rata-rata berada pada tahun 2015 sebesar Rp 2.255.155 dan pada 

tahun 2016 sebesar Rp 2.760.713. Dan tiga tahun di bawah rata-rata terdapat 

pada tahun 2017 sebesar Rp 1.934.096 pada tahun 2018 sebesar Rp 1.374.681 

danpadatahun 2019 sebesarRp 1.466.155. Jika dilihat dari rata-rata setiap 

perusahaanya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia terdapat tiga perusahaan di atas rata-rata dan lima perusahaan di 

bawah rata-rata. Dimana tiga perusahaan berada di atas rata-rata terdiri dari 

perusahaan AISA sebesar Rp3.242.583 perusahaan MYOR sebesar Rp 3.960.789 

dan pada perusahaan ULTJ sebesar Rp 2.985.708. Perusahaan yang berada 

dibawah rata-rata terdiri dari perusahaan CEKA sebesar Rp 1.044.436 

No. KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 4.463.635 5.949.164 4.536.882 788.973 474.261 3.242.583 
2. CEKA 1.253.019 1.103.865 988.480 809.166 1.067.652 1.044.436 
3. DLTA 902.007 1.048.134 1.206.576 1.384.227 1.292.805 1.166.750 
4. MLBI 709.955 901.258 1.076.845 1.228.961 1.162.802 1.015.964 
5. MYOR 7.454.347 8.739.783 1.067.420 1.264.785 1. 277.610 3.960.789 
6. ROTI 812.991 949.414 2.319.937 1.876.409 1.847.411 1.561.232 
7. SKBM 341.724 519.270 836.640 851.410 889.743 687.757 
8. ULTJ 2.103.565 2.874.822 3.439.990 2.793.521 3.716.641 2.985.708 
 Rata-Rata 2.255.155 2.760.713 1.934.096 1.374.681 1.466.115 1.958.152 
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perusahaan DLTA sebesar Rp 1.166.750 perusahaan MLBI sebesar Rp 

1.015.964 perusahaan ROTI sebesar Rp 1.561.232 dan perusahaan SKBM 

sebesar Rp 687.757. 

Hutang lancar adalah semua kewajiban keuangan peruahaan kepada pihak 

lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal 

perusahaan yang berasal dari kreditor. 

Tabel 4.6 
Hutang Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019  (Dalam Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 
 

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa rata-rata hutang lancar pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 1.390.246. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat dua 

tahun hutanglancar di atas rata-rata dan tiga tahun di bawah rata-rata. Dimana 

dua tahun hutanglancar di atas rata-rata berada pada tahun 2017 sebesar Rp 

1.553.064 dan pada tahun 2018 sebesar 1.705.987.Tiga tahun di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 1.170.754 tahun 2016 sebesar Rp 

1.217.462 danpadatahun 2019 sebesarRp 1.308.465. Jika di lihat dari rata-

ratasetiap perusahaannya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat tiga perusahaan di atas rata-rata dan 5 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 2.750.456 2.504.330 3.902.708 5.177.830 1.152.923 3.097.649 
2. CEKA 816.471 504.209 444.383 158.255 222.440 429.151 
3. DLTA 140.419 137.842 139.685 192.299 160.587 154.166 
4. MLBI 1.215.227 1.326.261 1.304.114 1.578.919 2.122.154 1.509.335 
5. MYOR 3.151.495 3.884.051 4.473.628 4.764.510 4.197.429 4.094.223 
6. ROTI 395.920 320.502 1.027.777 525.422 1.106.938 675.312 
7. SKBM 298.417 468.980 311.597 615.506 668.931 472.686 
8. ULTJ 561.628 593.526 820.625 635.161 836.314 689.451 
 Rata-Rata 1.170.754 1.217.462 1.553.064 1.705.987 1.308.465 1.390.246 
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perusahaan dibawah rata-rata. Dimana perusahaan yang berada diatas rata-rata 

terdiri dari perusahaan AISA sebesar Rp 3.097.649 perusahaan MLBI sebesar 

Rp 1.509.339 dan perusahaan MYOR Rp 4.094.223. Perusahaan yang berada 

dibawah rata-rata terdiri dari perusahaan CEKA sebesar Rp 429.151 perusahaan 

DLTA sebesar Rp 154.166 perusahaan ROTI Rp 675.312 perusahaan SKBM 

sebesar Rp 472.686 dan perusahaan ULTJ sebesar Rp 689.451. 

4.1.1.3 Total Asset Turnover (TATO) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 

Asset Turnover (TATO). Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah yang dihasilkan. Total 

asset turnover menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan seluruh aktiva 

perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Makin tinggi Total 

asset turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva di dalam 

menghasilkan penjualan.Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada 

masing-masing perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pada periode 2015-2019. 

 
 Tabel 4.7 

Total asset turnover  
Perusahaan Makanan dan Minuman 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1 AISA 0.66 0.71 0.22 0.97 0.93 0.700  
2 CEKA 2.35 2.89 3.06 3.10 2.24 2.727  
3 DLTA 0.67 0.65 0.58 0.59 0.58 0.613  
4 MLBI 1.28 1.43 1.35 1.26 1.28 1.323  
5 MYOR 1.31 1.42 1.40 1.37 1.31 1.361  
6 ROTI 0.80 0.86 0.55 0.63 0.71 0.711  
7 SKBM 1.78 1.50 1.13 1.10 1.16 1.335  
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8 ULTJ 1.03 1.11 0.94 0.99 0.94 1.002  
 Rata-Rata 1.237  1.320  1.154  1.252  1.145  1.221  

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata Total Asset Turnover 

pada perusahaan Makanan dan Minuman sebesar Rp. 1.221 jika di lihat dari tahun 

2015 sampai 2019 mengalami peningktan dan penurunan di setiap tahunnya. Pada 

tahun 2015-2016 mengalami peningkatan sebesar 0.083 dari 1.237 di tahun 2015 

menjadi 1.320 di tahun 2016, kemudian di tahun 2016-2017 mengalami penurunan 

sebesr 0.166 dari 1.320 di tahun 2016 menjadi 1.154 di tahun 2017, kemudia di tahun 

2017-2018 mengalami peningkatan sebesr 00.098 dari 1.154 di tahun 2017 menjadi 

1.252 di tahun 2018 , kemudian di tahun 2018-2019 menalami penurunan sebesar 

0.107 dari 1.252 di tahun 2018 menjadi 1.145 di tahun 2019. 

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Total penjualan merupakan total sebagian besar usaha yang dilakukan 

manusia untuk menyampaikan barang-barang kebutuhan kepada mereka yang 

memerlukannya. 

 
Tabel 4.7 

Total Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 (Dalam Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 6.010.895 6.545.680 1.950.589 1.583.265 1.510.427 3.520.171 
2. CEKA 3.485.734 4.115.542 4.257.738 3.629.327 3.120.937 3.721.855 
3. DLTA 699.507 774.968 777.308 893.006 827.136 794.385 
4. MLBI 2.696.318 3.263.311 3.389.736 3.649.615 3.711.405 3.342.077 
5. MYOR 1.481.873 1.834.996 2.081.667 2.406.080 2.502.673 2.061.458 
6. ROTI 2.174.502 2.521.921 2.491.100 2.766.545 3.337.022 2.658.218 
7. SKBM 1.362.246 1.501.116 1.841.487 1.953.910 2.104.704 1.752.692 
8. ULTJ 3.662.239 4.685.988 4.879.559 5.472.882 6.241.419 4.988.417 
 Rata-Rata 2.696.664 3.155.440 2.708.648 2.794.328 2.919.465 2.854.909 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rata-rata penjualan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.854.909 Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat dua 

tahun di atas rata-rata dan tiga tahun di bawah rata-rata. Dimana dua tahun di 

atas rata-rata berada pada tahun 2016 sebesar Rp 3.155.440 tahun dan pada 

tahun 2019 sebesar Rp 2.919.465. Tiga tahun di bawah rata-rata berada pada 

tahun 2015 sebesar Rp 2.696.664 tahun 2017 sebesar Rp 2.708.648 dan pada 

tahun 2018 sebesar Rp 2.794.328. Jika dilihat dari rata-rata setiap 

perusahaannya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesiaterdapat empat perusahaan penjualan di atas rata-rata dan 

empat perusahaan di bawah rata-rata. Dimana perusahaan yang berada diatas 

rata-rata terdiri dari perusahaan AISA sebesar Rp 3.520.171 perusahaan CEKA 

sebesar Rp 3.721.855 MLBI Rp 3.342.077 dan pada perusahaan ULTJ Rp 

4.988.417. Sedangkan perusahaan yang dibawah rata-rata terdiri dari perusahaan 

DLTA sebesar Rp 794.385 perusahaan MYOR sebesar Rp 2.061.458 perusahaan 

ROTI Rp 2.658.218 dan perusahaan SKBM sebesar Rp 1.752.692. 

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Total aktiva adalah total atau jumlah keseluruhan dari kekayaan 

perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva lainnya, yang 

nilainya seimbang dengan total kewajiban dan ekuitas. 
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Tabel 4.8 
Total Aktiva Perusahaan Makanan dan Minuman yangTerdaftar 

 Di Bursa Efek IndonesiaTahun 2015-2019 (DalamRupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa rata-rata total asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.882.709 jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun 

diatas rata-rata total asset dan tiga tahun di bawah rata-rata. Dimana dua tahun 

di atas rata-rata terdapat pada tahun 2016 sebesar Rp 2.950.765 dan pada tahun 

2017 sebesar Rp 3.353.677. Dimana tiga tahun berada di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 2.728.781 tahun 2018 sebesar Rp 

2.414.611 dan padatahun 2019 sebesar 2.794.338. Jika dilihat dari rata-rata 

setiap perusahaannya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia terdapat tiga perusahaan yang diatas rata-rata dan lima 

perusahaan di bawah rata-rata. Dimana lima perusahaan yang berada di bawah 

rata-rata terdiri dari perusahaan CEKA sebesar Rp 1.374.092 perusahaan DLTA 

sebesar Rp 1.305.292 perusahaan MLBI sebesar Rp 2.534.332 perusahaan 

MYOR sebesar Rp 1.516.212 dan perusahaan SKBM sebesar Rp.1.396.183. Dan 

terdapat 3 perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu, perusahaan AISA 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

1. AISA 9.060.979 9.254.539 8.724.734 1.624.699 1.624.065 6.057.803 
2. CEKA 1.485.826 1.425.964 1.392.636 1.168.956 1.393.079 1.374.092 
3. DLTA 1.038.322 1.197.797 1.340.843 1.523.517 1.425.983 1.305.292 
4. MLBI 2.100.051 2.275.083 2.510.078 2.889.501 2.896.950 2.534.332 
5. MYOR 1.134.271 1.292.242 1.491.585 1.759.170 1.903.791 1.516.212 
6. ROTI 2.706.324 2.919.641 4.559.574 4.393.810 4.682.034 3.852.277 
7. SKBM 764.484 1.001.657 1.623.027 1.771.365 1.820.383 1.396.183 
8. ULTJ 3.539.996 4.239.200 5.186.940 5.555.871 6.608.422 5.025.485 
 Rata-Rata 2.728.781 2.950.765 3.353.677 2.414.611 2.794.338 2.882.709 
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sebesarRp6.057.803, kemudian perusahaan ROTI sebesar Rp3.852.277, dan pada 

perusahaan ULTJ sebesar Rp5.025.485.  

4.1.1.4 Debt To Asset Ratio (DAR) 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To 

Asset Ratio (DAR). Debt To Asset Ratio merupakan perbandingan antara Total 

Hutang dengan Total Aktiva yang di ambil dari perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019. 

Tabel 4.9 
Debt To Asset Ratio 

Perusahaan Makanan dan Minuman 
(Dalam Bentuk Rupiah) 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1 AISA 0.55 0.54 0.61 3.24 2.17 1.423 
2 CEKA 0.57 0.38 0.35 0.22 0.14 0.332 
3 DLTA 0.18 0.15 0.15 0.16 0.15 0.158 
4 MLBI  0.64 0.64 0.58 0.60 0.79 0.647 
5 MYOR 5.42 5.15 5.07 5.14 4.40 5.037 
6 ROTI 0.56 0.51 0.38 0.34 0.34 0.425 
7 SKBM 0.55 0.63 0.37 0.41 0.43 0.479 
8 ULTJ 0.21 0.18 0.19 0.14 0.14 0.172 
 Rata-Rata 1.085 1.022 0.962 1.282 1.070 1.084 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah). 

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa nilai rata-rata Debt To Asset 

Ratiopada perusahaan Makanan dan Minuman sebesar Rp. 1.084 jika di lihat dari 

tahun 2015 sampai 2019 mengalami peningktan dan penurunan di setiap 

tahunnya. Pada tahun 2015-2016 mengalami peningkatan sebesra 0,063 dari 

1.085di tahun 2015 menjadi 1.022 di tahun 2016, kemudian di tahun 2016-2017 

mengalami penurunan sebesr 0.06 dari 1.022 di tahun 2016 menjadi 0.962 di 

tahun 2017, kemudia di tahun 2017-2018 mengalami peningkatan sebesr 0.32 dari 

0.962 di tahun 2017 menjadi 1.282 di tahun 2018 , kemudian di tahun 2018-2019 
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menalami penurunan sebesar 0.212 dari 1.282 di tahun 2018 menjadi 1.070 di 

tahun 2019. 

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Total hutang adalah semua kewajiban yang harus di bayarkan secara tunai 

kepada pihak lain dalam jangka waktu tertentu. 

Tabel 4.10 
Total Hutang 

Perusahaan Makanan dan Minuman 
(Dalam Milyaran Rupiah) 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021). 
 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata hutang lancer pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.216.975. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat tiga 

tahun di atas rata-rata dan dua tahun di bawah rata-rata. Dimana di atas rata-rata 

terdapat pada tahun 2017 sebesar Rp 2.291.220 tahun 2018 sebesar Rp 2.441.028 

dan pada tahun 2019 sebesar Rp 2.239.212. Dua tahun di bawah rata-rata berada 

pada tahun 2015 sebesar Rp 2.027.751 dan pada tahun 2016 sebesar Rp 

2.085.661. Jika di lihat dari rata-rata setiap perusahaan, dari 8 perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat dua 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 
1. AISA 5.024.072 4.990.139 5.319.855 5.267.348 3.526.819 4.825.647 
2. CEKA 845.933 538.044 489.592 261.784 192.308 465.532 
3. DLTA 188.700 185.423 196.197 239.353 212.420 204.418 
4. MLBI 1.334.373 1.454.398 1.445.173 1.721.965 2.281.044 1.647.391 
5. MYOR 6.148.256 6.657.166 7.561.503 9.049.161 8.373.779 7.557.973 
6. ROTI 1.517.789 1.476.889 1.739.468 1.476.909 1.589.486 1.560.108 
7. SKBM 420.397 633.268 599.790 730.789 784.562 633.761 
8. ULTJ 742.490 749.966 978.185 780.915 953.283 840.967 

 Rata-Rata 2.027.751 2.085.661 2.291.220 2.441.028 2.239.212 2.216.975 
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perusahaan di atas rata-rata dan enam perusahaan di bawah rata-rata. Dimana 

perusahaan yang berada di atas rata-rata terdiri dari perusahaan AISA sebesar Rp 

4.825.647 dan perusahaan MYOR sebesar Rp 7.557.973. Perusahaan yang berada 

di bawah rata-rata terdiri dari perusahaan CEKA sebesar Rp 465.532 perusahaan 

DLTA Rp 204.418 perusahaan MLBI sebesar Rp 1.647.391 perusahaan ROTI 

sebesar Rp 1.560.108 perusahaan SKBM sebesar Rp 633.761 dan perusahaan 

ULTJ sebesar Rp 840.967. 

Hal ini menendakan bahwa struktur modal perusahaan masih kurang baik. 

Dimana jika setiap penurunan tersebut tidak tidak jauh dibandingkan dengan 

hutang ditahun sebelumnya. Semakin besar penurunan hutang oleh pemilik modal 

maka semakin meningkatnya resiko pada perusahaan yang akan mengurangi 

labanya. 

Total aktiva adalah total atau jumlah keseluruhan dari kekayaan 

perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva lainnya, yang 

nilainya seimbang dengan total kewajiban dan ekuitas. 

Tabel 4.11 
Total Aktiva 

Perusahaan Makanan dan Minuman 
(Dalam Milyaran Rupiah) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021). 

No.  KODE 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

1. AISA 9.060.979 9.254.539 8.724.734 1.624.699 1.624.065 6.057.803 
2. CEKA 1.485.826 1.425.964 1.392.636 1.168.956 1.393.079 1.374.092 
3. DLTA 1.038.322 1.197.797 1.340.843 1.523.517 1.425.983 1.305.292 
4. MLBI 2.100.051 2.275.083 2.510.078 2.889.501 2.896.950 2.534.332 
5. MYOR 1.134.271 1.292.242 1.491.585 1.759.170 1.903.791 1.516.212 
6. ROTI 2.706.324 2.919.641 4.559.574 4.393.810 4.682.034 3.852.277 
7. SKBM 764.484 1.001.657 1.623.027 1.771.365 1.820.383 1.396.183 
8. ULTJ 3.539.996 4.239.200 5.186.940 5.555.871 6.608.422 5.025.485 
 Rata-Rata 2.728.781 2.950.765 3.353.677 2.414.611 2.794.338 2.882.709 
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa rata-rata total asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 2.882.709 jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

tahundiatas rata-rata total asset dan tiga tahun di bawah rata-rata. Dimana dua 

tahun di atas rata-rata terdapat padatahun 2016 sebesar Rp 2.950.765 dan pada 

tahun 2017 sebesar Rp 3.353.677. Dimana tiga tahun berada di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 2.728.781 tahun 2018 sebesar Rp 

2.414.611 dan pada tahun 2019 sebesar 2.794.338. Jika dilihat dari rata-rata 

setiap perusahaannya, dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia terdapat tiga perusahaan yang diatas rata-rata dan lima 

perusahaan di bawah rata-rata. Dimana lima perusahaan yang berada di bawah 

rata-rata terdiri dari perusahaan CEKA sebesar Rp 1.374.092 perusahaan DLTA 

sebesar Rp 1.305.292 perusahaan MLBI sebesar Rp 2.534.332 perusahaan 

MYOR sebesar Rp 1.516.212 dan perusahaan SKBM sebesar Rp.1.396.183. Dan 

terdapat 3 perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu, perusahaan AISA 

sebesar Rp 6.057.803, kemudian perusahaan ROTI sebesar Rp 3.852.277, dan 

pada perusahaan ULTJ sebesar Rp 5.025.485. Hal ini meunjukkan bahwa 

perusahaan dalam kondisi yang baik tetapi total aktiva yang naik tidak 

direalisasikan dengan baik sehingga laba bersih tidak mengalami 

kenaikan.sehingga kinerja keuangan untuk menghasilkan laba yang tinggi tidak 

terwujud. Hal ini karna pengeluaran biaya yang tidak efisien. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda, dalam 

uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji kolmogrov, uji multikolinearitas, 

dan uji heterokedasititas. 

4.2.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Uji ini 

dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan syarat 

yaitu: 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan diikuti arah garis 

diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan diikuti arah garis diagonal 

atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asusmsi normalitas. 

Berdasarkan transformasi data, peneliti melakukan uji normalitas dengan 

hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Hasil Program SPSS 25  

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilakukan bahwa titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal. Oleh karna itu uji normalitas data dengan menggunakan 

P-P Plot of Regression Standardized Residual di atas, dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut normal dan sudah memenuhi asumsi normalitas. 
 

 

 

 

 

4.2.3 Uji  Multikolienarritas 
 

Ada tidaknya masalah multikolienaritas dalam regresi dapat dilihat dengan 

nilai VIF (Variance Inflactor Factor) dan nilai toleransi (tolerace). Uji 

multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah regresi ditemukan adanya 

korelasi yang tinggi antara variabel bebasnya. Karena model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen tersebut, dalam hal 

ini ketentuannya adalah: 

a) Jika VIF<10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

b) Jika VIF>10, maka terjadi multikolinearitas. 

c) Jika Tolerance<0.01, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

d) Jika Tolerance>0.01, maka terjadi multikolinearitas.  

Tabel 4.12 
Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 10.151 6.706  1.514 .139   

CR .165 .100 .265 1.642 .109 .973 1.028 

TATO .033 .088 .063 1.378 .708 .928 1.077 

DAR .077 .148 .087 1.521 .606 .916 1.091 

a. Dependent Variable: ROA 
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Sumber: Hsil SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

niilai VIF dan nilai tolerance untuk masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut:  

1) Nilai tolerance Current Ratio sebesar 0,973 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,028 <10, maka vaiabel Current Ratio dinyatakan bebas dari 

Multikolinearitas. 

2) Nilai tolerance Total Asset Turnover sebesar 0,928 > 0.10 dan nilai 

VIF sebesar 1,091< 10, maka variabel Total Asset Turnover 

dinyataran bebas dari Multikolinearitas. 

3) Nikai tolerance Debt To Asset Ratio sebesar 0,916 > 0.10 dan nilai 

VIF sebesar 1,055 < 10, maka variabel Debt To Asset Ratio 

dinyatakan bebas dari Multikolinearitas.  

Dengan demikian dapat disimpulakn bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjad gejala multikolinearitas antara variabel independen (bebas). 
 

 

 

 

 

4.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apahak dalam model 

sebuah regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lainya. Jika varians residual suatu pengaatan ke pengamatan lan 

tetap maka di sebut homokedastisitas. Dan jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas.   

Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak heterokedastisitas dalam 

model regresi penelitian ini dapat menggunakan metode grafik plot antara lain 
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prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residual (SRESID). Adapun dasar 

dalam pengambilan keputusan ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 4.2. Grafik Scatterplot Return On Asset 

Sumber: Hasil Program SPSS 25 
 
 

Dari gambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, serta 

tidak membentuk pola atau garis tertentu yang teratur baik di bagian atas dan 

bawah angka nol atau sumbu y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi. 
 

 

 

4.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dimasukkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu. Hal ini 

bawa satu tahun tertentu dipengaruhi oleh tahun berikutnya. Untuk menguji ada 

atau tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan waston 

statistik, yaitu dengan melihat koefisien korelasi Durbin Waston. Cara mengetahui 

autokorelasi yaitu dengan melihat nilai Durbin Waston (D-W). 

1) Jika nilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 maka tidak ada autokorelasi. 
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3) Jika nilai D-W diatas -2, maka ada autokorelasi negatif. 

Adapun data hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.13 
Uji Autokorelasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat di peroleh nilai Durbin Waston (D-

W) yaitu sebesar 1,087 yang berarti -2 < 1,087 hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dari angka Durbin Waston tersebut tidak terjadi autokorelasi. 

 

4.7 Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.151 6.706  1.514 .139 

CR .165 .100 .265 1.642 .109 

TATO .033 .088 .063 1.378 .708 

DAR .077 .148 .087 1.521 .606 

a. Dependent Variable: ROA 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

R Square Change 

1 .295a .087 .011 19.66337 1.087 

a. Predictors: (Constant), DAR, CR, TATO 

b. Dependent Variable: ROA 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai-nilai variabel bebas 

adalah sebagai berikut: 

Konstanta    = 10,151 

Current Ratio (CR)   = 0,165 

Total Asset Turnover (TATO) = 0,033 

Debt To Asset Ratio(DAR)  = 0,77 

Dari hasil tersebut maka dapat diketahui model persamaan regresi linier 

adalah sebagai berikut:  

Y = 10,151+0,165X1+ 0.033X2+ 0.77X3 + ε 

Keterangan : 

1) Nilai Y = 10,151 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu 

Current Ratio (X1),  Debt To Asset Ratio (X2), Receivable 

Turnover(X3) dalam keadaan konstan atau nol, maka nilai Return On 

Asset (Y) sebesar 10,151. 

2) Nilai (X1) = 0,165 dengan arah hubungan positif menunjukkan 

bahwa setiap penurunan Current Ratio maka akan diikuti oleh 

penurunan Retur On Assetsebesar 16,5% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

3) Nilai (X2) = 0.033 dengan arahan hubungan negatif  menunjukkan 

bahwa setiap penurunan Total Asset Turnover tidak diikuti dengan 

kenaikan Return On Asset sebesar 33% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

4) Nilai (X3) = 0,77 dengan arah hubungan negatif menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Debt To Asset Ratiomaka akan diikuti oleh 
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 = r √n − 3√1 −    

penurunan Return On Assetsebesar 77% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

 

4.8 Pengujian Hipotesis 

4.8.1 Uji –t (Parsial) 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t sebagai 

berikut : 

 

 

 

Keterangan: 

 t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 

Bentuk pengujian: 

1) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

2) Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) 

Kriteria Pengambilan Keputusan 

H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-3 

H0 ditolak jika : 

a) thitung> ttabel 

b) -thitung < -ttabel 
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Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 25 dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 4.15 
Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.151 6.706  1.514 .139 

CR .165 .100 .265 1.642 .109 

TATO .033 .088 .063 1.378 .708 

DAR .077 .148 .087 1.521 .606 

a. Dependent Variable: ROA 
 

1) Pengaruh Current Ratio teradap Return On Asset (ROA) 

Uji t digunakan untuk mengtahui apakah Current Ratio secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. Dari 

pengolahan data SPSS 25, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

thitung = 1,642 
ttabel =  dengan α = 5% atau 0,05 

n - k = 40 - 3 = 37 adalah 2,026 

a) H0 diterima jika : -2,026 ≤ thitung  ≤ 2,026 pada α = 5% 
b) H0 ditolak jika : 1. thitung ≥ 2,026 atau 2.026 –thitung  ≤-2,026 
 

 

   -2,026               0   1,642         2,026 

Gambar 4.3 
Kriteria Pengujian Hipotesis 1 
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Aset di peroleh thitung  sebesar 1,642 < danttabel 2,026 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,109 > 0,05, artinya Ha ditolak dan H0 di 

terima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan 

Current Ratio terhadap Return On Asset. Pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Pengaruh Total Asset Turnover teradap Return On Asset (ROA) 

Uji t digunakan untuk mengtahui apakah Total Asset Turnover secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On 

Asset. Dari pengolahan data SPSS 25, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 

berikut: 

thitung = 1,378 

ttabel =  dengan α = 5% atau 0,05 

n - k = 40 - 3 = 37 adalah 2,026 

a) H0 diterima jika : -2,026 ≤ thitung  ≤ 2,026 pada α = 5% 
b) H0 ditolak jika : 1. thitung ≥ 2,026 atau 2.026 –thitung  ≤-2,026 
 

 

   -2,026               0   1,378         2,026 

Gambar 4.4 
Kriteria Pengujian Hipotesis 2 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap Return On Aset di peroleh thitung  sebesar 1,378 < danttabel 2,026 dan 
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mempunyai angka signifikan sebesar 0,708 > 0,05, artinya Ha ditolak dan H0 di 

terima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan 

Total Asset Turnover terhadap Return On Asset. Pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 

 

 

 

3) Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset (ROA) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio mempunyai 

hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Asset . dari pengolahan 

data SPSS 25, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

thitung = 1,521 

ttabel =  dengan α = 5% atau 0,05 

n - k = 40 - 3 = 37 adalah 2,026 

a) H0 diterima jika : -2,026 ≤ thitung  ≤ 2,026 pada α = 5% 
b) H0 ditolak jika : 1. thitung ≥ 2,026 atau 2. –thitung  ≤-2,026 
 

 

     -2,026            0  1,521          2,026 

Gambar 4.5 
Kriteria Pengujian Hipotesis 3 

 
 
 Berdasarkan pengujian secara persial pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap 

Return On Asset di peroleh . thitung sebesar 1,521 < ttabel  sebesar 2,026 dan 

mempunya angka signifikan sebesar 0,606 > 0,05. Artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan   
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Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset. Pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.9 Uji F (Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). 

a) Bentuk pengujiannya adalah : 

H0 = Tidak ada pengaruh antara Current Ratio, Total Asset Turnover, dan 

Debt To Asset Ratioterhadap Return On Asset. 

Ha = Ada pengaruh antara Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Debt 

To Asset Ratioterhadap Return On Asset. 

b) Kriteria pengujian 

Tolak H0 apabila Fhitung≥ Ftabelatau -Fhitung  ≤ -Ftabel 
Terima Ha apabila F hitung≥ Ftabelatau –Fhitung  ≥-Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 maka 

diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1328.276 3 442.759 1.145 .344b 

Residual 13919.330 36 386.648   

Total 15247.606 39    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DAR, CR, TATO 

 
Untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara Current Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Debt To Asset Ratio secara simultan terhadap Return 



 

76 
 

On Asset, maka dalampenelitian ini digunakan uji F. Berdasarkan tabel IV.18  

diatas maka dapat diketahuinilai perolehan uji F untuk hubungan Curret 

Ratio,Total Asset Turnoverdan Debt To Asset Ratio simultan terhadap Return On 

Asset. Taraf signifikan yang digunakan adalah 0.05 dengan uji dua pihak dan 

Ftabel= n-k-1 dengan demikian Ftabel = 40 - 3 - 1 = 36 adalah 4,11 

Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 diterima jika : 4,11 ≤ Fhitung ≤ 4,11pada α = 5% 

H0 diterima jika : Fhitung> 4,11atau Fhitung< -4,11 

 

     -4,11                           0     1,145          4,11 

Gambar 4.6 
Kriteria Pengujian Hipotesis 4 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung  

0,588 <  Ftabel  4,11 dengan tingkat signsifikan sebesar 0,000 < 0,005. Artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Total Asset 

Turnover dan Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

OnAsset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4.10 Koefisien Determinasi (R-squere) 

Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisiensi determinasi ialah antara 0 dan 1. Apabila angka koefisien determinasi 
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semakin  kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi (adjusted R2) yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen adalah terbatas. Berikut hasil pengujian hasil statistiknya:  

Tabel 4.17 
Hasil Koefisiensi Determinasi 

 

 

 

 Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi pada tabel diatas, besarny 

nilai adjusted R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 0,087 atau 0,87%. Hal ini 

berarti kontribusi yang diberikan Curret Ratio,Total Asset Turnoverdan Debt To 

Asset Ratio simultan terhadap Return On Asset pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pesiode 2013-2017 sebesar 

0,87% , di jelaskan oleh variabel diluar model penelitian. 

4.11 Pembahasan  

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil temuan penelitian ini 

berdasarkan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

4.11.1.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Assetpada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia di peroleh thitung  sebesar 1,642 < danttabel 2,026 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,109> 0,05, artinya Ha ditolak dan H0 di 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

R Square Change 

1 .295a .087 .011 19.66337 .087 

a. Predictors: (Constant), DAR, CR, TATO 

b. Dependent Variable: ROA 
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terima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan 

Current Ratio terhadap Return On Asset. pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek periode 2015-2019, hasil ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Supardi (2016) yang menyatakan Curret Ratio 

tidak memilki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset. dan menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Krisdasusila (2016) menyatakan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Utama (2014) menyatakan bahwa 

Current Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset, 

Menurut penelitian yang dilalukan oleh Marbun (2016) menyatakan  bahwa 

Current Ratio berpengaruh positif  signifikan terhadap Return On Asset dan 

menurut hasil penelitian menurut hasil penelitian Saragih (2013) Current Ratio 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset. 

4.11.1.2 Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Assets 

Turnover terhadap Return On Assets pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadi peroleh thitung  sebesar 1,378 < danttabel 

2,026 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,708> 0,05, artinya Ha ditolak 

dan H0 di terima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh 

signifikan Total Assets Turnoverterhadap Return On Assetpada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

menunjukkan baha Total Assets Turnover tidak mampu meningkatkan Return On 

Assets pada perusahaan makanan dan minuman dan komponen yang terdafatr di 
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Bursa Efek Indonesia hal ini di sebabkan oleh total aset yang dimiliki perusahaan 

tidak dapat dikelola secara optimal pada setiap periode, hal ini berdampak pada 

total aset yang dimiliki perusahaan menumpuk yang mengakibatkan menurunnya 

jumlah produksi dan penjualanpun akan menurun serta  tidak dapat 

meminimalisasi biaya operasional sehingga perusahaan tidak mampu 

meningkatkan laba bersihnya yang pada akhirnya Return On Asset (ROA) 

perusahaan mengalami penurunan. Dan apabila aset dikelola secara optimal akan 

berdampak pada produktifitas perusahaan meningkat sehingga meningkatnya 

penjualan serta dapat meminimalisasi biaya operasional dan mengakibatkan laba 

bersih meningkat dan Return On asset (ROA) perusahaan juga meningkat. 

Perputaran aktiva yang cepat maka menunjukkan efektivitas penggunaan 

seluruh harta dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa 

rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan 

dalam bentuk harta perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan maka akan 

meningkatkan laba yang akan di peroleh oleh perusahaan.  

Menurut Murhadi (2013) menyatakan bahwa “Total Asset Turn Over 

menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

menciptakan pendapatan.” 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Supardi (2016) menimpulkan bahwa total assets turnover tidak 

berpengaruh terhadap Return On asset. 

4.11.1.3 Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian yang di peroleh mengenai pengaruh Debt To Asset Ratio 

terhadap Return On Assetdi peroleh . thitung sebesar 1,521< ttabel  sebesar 2,026 dan 
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mempunya angka signifikan sebesar 0,606> 0,05. Artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh 

signifikanDebt To Asset Ratio terhadap Return On Assetpada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek pada periode 2015-2019. Hasil ini 

mendukung masil penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2016) yang menyatakan 

tidak ada pengaruh signifikan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset.dan 

menurut penelitian Wartono (2018) Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa 

Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Yuniastuti (2016) memperoleh hasil 

bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh dominan terhadap Return On Asset. 

Menurut hasil penelitian Supardi (2016) menyatakan bahwa Debt To Aseet Ratio 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Dan menurut hasil penelitian Julita 

(2011) menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On 

Asset. 

4.11.1.4 Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Debt To Asset Ratio 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio, Total 

Assets Turnover dan Debt To Asset Ratioterhadap Return On Asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.dapat 

diketahui bahwa nilai Fhitung  1,1 45 <  Ftabel  4,11 dengan tingkat signsifikan 

sebesar 0,344 < 0,005. Artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio, Total Assets Turnoverdan Debt To Asset Ratiotidak 

berpengaruh  signifikan terhadap Return OnAsset pada perusahaan makanan dan 
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ini mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan Rahayu (2017) yang menyatakan bahwa Current Ratio, Total 

Assets Turnoverdan Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset.  

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Melati (2016) Current Ratio, 

Total Assets Turnoverdan Debt To Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah: 

1. Secara parsial, penelitian ini menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2019. 

2. Secara parsial, penelitian ini menyimpulkan bahwa Total Asset 

Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. 

3. Secara parsial, penelitian ini menyimpulkan bahwa Debt To Asset 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. 

4. Secara simultan Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Debt To Asset 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Current Ratio yang 

diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa 

Current Ratio memiliki nilai rasio yang rendah. Ini menggambarkan 

perusahaan kurang efektif dalam mmbayar utang lancarnya sehingga 

berdampak pada penurunanCurrent Ratio. Serta didukung dengan 

hasil spss yang menunjukkan ada pengaruh dan signifikan. Ada 

baiknya perusahaan terus menjaga keefektifan dalam membayar utang 

lancarnyayang dimiliki dan menggunakan seluruh total aset lancarnya 

sehingga laba perusahaan akan terus meningkat dari tahun ketahun. 

2. Untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Total Assets Turnover 

yang diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa 

Total Assets Turnover mengalami penurunan di setiap tahunnya. Hal 

ini menggambarkan bahwa belum stabilnya Total Assets 

Turnoveryang dilakukan perusahaan serta didukung dengan hasil spss 

yang menunjukkan tidakpengaruh signifikan. Ada baiknya perusahaan 

lebih meningkatkan kapasitas produksinya dan juga meningkatkan 

penjualan disetiap tahunnya sehingga laba perusahaan akan meningkat 

dari tahun ketahun. 

3. Untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Debt to Assets Ratio 

yang diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa 
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Debt to Assets Ratio memiliki nilai rasio yang tinggi. Ini 

menggambarkan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan lebih 

banyak dibiayai oleh utang sehingga berdampak pada peningkatan 

Debt to Assets Ratio. 

5.3  Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan proses 

lmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Dalam faktor mempengaruhi return on assets hanya menggunakan 

Current Ratio, Total Assets Turnoverdan Debt To Asset 

Ratiosedangkan masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

return on asset. 

2. Periode penelitian yang digunakan hanya 5 tahun dari mulai tahun 

2014 sampai dengan tahun2018 

3. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 8 perusahaan makanan dan 

minuman dari 26 perusahaan yang ada di Bursa EfekIndonesia. 
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